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Judul : Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang
Skripsi ini membahas mengenai “Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang.” Adapun
pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skiripsi ini adalah 1) Bagaimana strategi
guru dalam mengurangi kejenuhan belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang? 2) Bagaimana tingkat
kejenuhan belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Labakkang? 3) Bagaimana peran strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang.
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif yang datanya berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Penelitian dilakukan di Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep. Populasi ini yang tergolong besar,
sehingga dilakukan penarikan sampel dengan teknik Proportionate Stratified Random
Sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini ditetapkan sebesar 78 peserta didik.
Instrument penelitian ini menggunakan pedoman angket, dan wawancara. Data yang
dikumpul diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dan
analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang, berada pada kategori sedang
dengan porsentase 69%. Semntara mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP
Negeri 1 Labakkang, berada pada kategori sedang dengan porsentase 64%.
Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistik inferensial, hasil uji t dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh thitung (t0) = 5,974 > dari  t tabel = 1,991.
Jadi, H0 di tolak dan H1 di terima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel strategi guru Pendidikan Agama Islam dan variabel
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Quran merupakan kitab petunjuk yang senantiasa mengajak manusia
untuk menuntut ilmu pengetahuan, bahkan dalam salah satu ayat Al-Quran, Allah
swt. Menjanjikan akan menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada
derajat yang lebih tinggi, dan diberi kebajikan yang banyak.1 Allah swt berfirman
pada. Q.S.An- Nisa/4:58
َﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟٱ ﱠنِإۡﻢُُﻛﺮُﻣ ۡلٱ ْاوﱡدَﺆُـﺗ نَأۡ َٰﱃِإ ِﺖَٰﻨ ََٰﻣأَٓﻩأۡﻢَﻜَﺣ اَذِإَو َﺎِﳍ ۡ َﰊ ُﰎۡﺢَﺗ نَأ ِسﺎﱠﻨﻟٱ َن ۡلِﭑﺑ ْاﻮُﻤُﻛۡﺪَﻋۡ ِلۚ ﺎﱠﻤِِﻌﻧ َﻪﱠﻠﻟٱ ﱠنِإ
 ِِﻪﺑ ﻢُﻜُﻈَِﻌﻳ ۗٓۦ َﻊﻴ َِﲰ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟٱ ﱠنِإۢﲑِﺼَﺑ اٗا٥٨
Terjemahnya :
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.2
Pendidikan adalah usaha yang bersifat mendidik, membimbing, membina,
memengaruhi, dan mengarahkan dengan seperangkat ilmu pengetahuan.Dengan
demikian, pendidikan dapat dilakukan secara formal maupun informal.Tempat
untuk melakukan pendidikan adalah keluarga, sekolah, dan lingkungan
1 Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam), (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 5
2Departemen Agama RI “Al-Quran Dan Terjemahnya” (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2005), h. 69
2masyarakat.3 Agama Islam juga menyampaikan bahwa proses pendidikan telah
terjadi sejak awal adanya manusia di muka bumi, meskipun tidak terlalu persis
sama dengan yang disaksikan di era sekarang ini.4
Karena itulah pendidikan adalah sesuatu yang sangat esensial , karena
berkaitan dengan kedirian manusia yakni pertumbuhan dan perkembangan, baik
yang bersifat kejasmanian, maupun yang bersifat kerohanian. Disadari bahwa
anak sejak lahir ke dunia ini, sangat tergantung kepada orang lain, ia tidak
mengetahui sesuatu, karena itulah ia memerlukan bimbingan dan arahan dari
orang dewasa sebagai wujud dari proses pendidikan. Oleh karena itulah
pendidikan sangat dibutuhkan oleh manusia, karena manusia diciptakan  dengan
membawa potensi-potensi dasar (fitrah) yang memerlukan bimbingan, asuhan,
pemeliharaan yang disebut pendidikan.5
Pendidikan Agama (Islam) sebagai suatu tugas dan kewajiban pemerintah
dalam mengembang aspirasi masyarakat, harus mencerminkan dan menuju kearah
tercapainya masyarakat yang agamis. Dalam kegiatan pendidikan, agama dan
falsafah hidup dan berbangsa dan bernegara harus dapat isi mengisi dan saling
menunjang. Falsafah hidup harus dapat meningkatkan dan mengembangkan
kehidupan beragama, termasuk pendidikan agama. Ini berarti bahwa pendidikan
Islam itu, selain berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah juga berlandaskan Ijtihad
dalam menyesuaikan kebutuhan bangsa yang selalu berubah dan berkembang.6
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan
3 Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung,
Pustaka setia, 2009), h.21-22.
4 Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam), (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 6
5 Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam), (Makassar: Alauddin University Press, 2012),. 130
6Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam), h. 42
3harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu
pendidikan Islam sebagai suatu usaha untuk membentuk manusia, harus
mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan
pendidikan Islam itu dihubungkan.7
Strategi dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang berdayakan bagi
seorang pendidik, bagi upaya suksesnya sebuah pembelajaran. Strategi sifatnya
tidak langsung (indirect) bagi tercapai atau suksesnya pembelajaran. Istilah lain
kita kenal juga dengan metode. Perihal metode adalah bersifat langsung (direct)
yang dilakukan oleh seorang guru dalam sebuah peristiwa pembelajaran. Pedoman
pembelajaran pendidikan Agama Islam diperoleh atas usaha pendidik untuk
menguraikan isi pedoman kurikulum Pendidikan Agama Islam secara lebih
spesifik sehingga lebih mudah untuk mempersiapkannya sebagai pelajaran di
dalam kelas.8
Metode mengajar merupakan bagian dari seperangkat dan cara
pelaksanaan suatu strategi pembelajaran. Karena strategi mengajar merupakan
sarana untuk mencapai tujuan belajar, maka metode mengajar merupakan alat
untuk mencapai tujuan belajar. Semakin baik metode mengajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran, makin efektif pula pencapaian tujuan. Keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan sebagian besar dipengaruhi oleh metode mengajar
yang dikembangkan oleh pendidik sebagai pelaksana kurikulum, mengingat
bahwa proses pembelajaran di sekolah setiap hari, ada tiga variabel utama yang
saling berkaitan dan memiliki kedudukan strategis. Ketiga variabel tersebut adalah
kurikulum, pendidik dan metode pembelajaran.9
7Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam) h. 30
8Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (jakarta: CV Fifamas, 2003),.
h. 136
9 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (dilengkapi pembahasan kurikulum
2013) (Yogyakarta: Eja_Publisher, 2014), h. 95
4Ketiga variabel yang dikemukakan di atas yaitu kurikulum, pendidik serta
metode pembelajaran, pendidik menduduki posisi sentral sebab peranannya dalam
mengarahkan proses pembelajaran sangat menentukan. Seorang pendidik
diharapkan mampu menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum
melalui metode pembelajaran.10
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or
series of aktiviities designed to achieves a partcular educational goal, Wina
Sanjaya mengutip pandangan J.R. David. Strategi adalah keterampilan mengelola,
terutama dalam mempergunakan strategy (yaitu kiat arti fice) yang diramu dari
ilmu dan pengalaman. Ahmad Syafi Maarif dalam bukunya: “Al-Qur’an realitas
Sosial dan Limbo Sejarah Sebuah Refleksi”, menjelaskan bahwa strategi adalah
kemampuan yang terampil dalam menangani dan merencanakan sesuatu untuk
mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh untuk mencapai tujuan-tujuan
Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.11 Dengan demikian strategi
pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang
pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan
peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya
tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar, dengan
memperhatikan komponen-komponen strategi pembelajaran.12 Strategi
pembelajaran  merupakan pola umum perbuatan pendidik-peserta didik dalam
mewujudkan kegiatan pembelejaran. Pengertian strategi dalam hal ini
menunjukkan pada karakteristik abstrak perbuatan pendidik-peserta didik dalam
peristiwa belajar aktual tertentu.13
10 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (dilengkapi pembahasan kurikulum
2013) (Yogyakarta: Eja_Publisher, 2014)h. 96
11Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam), h. 7
12Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan
(upaya membumikan pendidikan Islam), h. 8-9
13Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. 1, Jakarta: Ciputat
Pers, 2002),  h. 22
5Peserta didik yang diajar di kelas pada dasarnya sedang dalam proses
perkembangan dan akan terus berkembang. Sehubungan dengan perkembangan
ini maka kemampuan peserta didik pada setiap jenjang usia dan pada tingkat kelas
juga akan berbeda-beda. Dari kenyataan ini maka seorang guru dalam memilih
bahan dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik tersebut. Apabila dalam pembelajaran ini seorang guru tidak sabar
mengelolah pembelajaran pada peserta didik yang lamban maka cenderung terjadi
seorang guru cepta emosi, memberi hukuman peserta didik serta memberi nilai
dibawa standar pada peserta didik tersebut.
Upaya guru mengatasi rasa bosan peserta didik dalam menerima materi
pelajaran dapat dilakukan beberapa metode atau teknik antara lain, metode Tanya
jawab, metode diskusi, metode pemberian tugas. Sebab metode ini akan
mengembalikan kemampuan menyebut atau memproduksi kembali apa-apa yang
sebelumnya dipelajari. Ketiga hal tersebut, menghendaki agar guru mengatur
strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya-gaya belajar peserta didik. 14
Pembelajaran tidak pernah luput dari kekurangan yang bisa muncul
sewaktu-waktu dan menjadi penghambat tercapainya tujua belajar. Kekurangan
tersebut salah satunya yaitu munculnya kejenuhan dalam peserta didik. Kejenuhan
berarti padat atau penuh sehingga menyebabkan kapasitas yang hendak diterima
atau dimasukkan  sudah tidak mencukupi. Selain itu, jenuh dapat diartikan sebagai
sikap yang menjemukan atau membosankan. Kejenuhan belajar mengakibatkan
siswa tidak mampu menerima pelajaran bahkan tidak dapat memahami inti sari
dari pembelajaran tersebut.
Kejenuhan yang dialami oleh peserta didik sering terjadi dalam proses
pembelajaran. Druangan tidak nyaman, perfomance guru kurang menyejukan hati
14Zakiah Darajat, dkk, Metedologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: Sinar
Grafika 1996), h. 53.
6peserta didik, materi yang diajarkan kurang menarik. Dengan memperbaiki gaya
mengajar saja belum dapat mengatasi persoalan yang terjadi.
Akhirnya, bila hakikat belajar adalah “perubahan” maka hakikat belajar
mengajar adalah proses pengaturan yang dilakukan oleh guru.15 Dalam proses
belajar mengajar mengalami kejenuhan didalam kelas sehingga penulis terpanggil
guna berperan aktif untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut melalui
skripsi ini, dengan harapan semoga menjadi acuan dalam memecahkan masalah
tersebut khususnya kejenuhan belajar yang dialami peserta Didik di SMP 1
Labakkang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka masalah yang
akan diteliti dalam penilitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi guru dalam mengurangi kejenuhan belajar peserta
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Labakkang?
2. Bagaimana tingkat kejenuhan belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang?
3. Apakah ada pengaruh antara strategi guru pendidikan agama islam dalam
mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
15Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zaira, Strategi Belajar Mengajar ( Cet. II; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 44.
7sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empiris dengan data.16
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian
sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis, maka hipotesis yang menjadi
jawaban sementara dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh antara strategi guru
pendidikan agama  islam dalam  mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di
SMP Negeri 1 Labakkang”.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Definisi operasional variabel dimkasudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan seperti:
1. Strategi Guru
Starategi guru yang dimaksud peneliti adalah suatu cara yang dilakukan
oleh guru dalam merancang pembelajaran untuk menghadapi peserta diidk
sehingga materi yang disampaikan akan sampai ke peserta didik dengan
sempurna.
Indikator penelitian dari strategi guru adalah : (1) Guru harus membuat
persiapan  mengajar yang sistematis, (2) Proses belajar mengajar harus berkualitas
tinggi yang ditunjukkan dengan adanya penyampaan materi oleh guru secara
sistematis dan menggunakan berbagai variasi di dalam menyampaikan, baik itu
media, metode, suara, maupun gerak, (3) Waktu selama proses belajar mengajar
berlangsung digunakan secara efektif. (4) Motivasi mengajar guru dan motivasi
belajar guru cukup tinggi, dan (5) Hubungan  interaktif antara guru dan siswa
dalam kelas bagus sehingga setiap terjadi kesulitan belajar dapat segera diatasi.
16Sugiono, Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
( Cet. XIII; Bandung: ALPABETA, 2011).  h. 96
8Sedemikian rupa lima aspek itu dilaksanakan, sehingga akan terwujud sebuah
pembelajaran yang efektif.
2. Kejenuhan belajar
Kejenuhan belajar dapat melanda peserta didik apabila ia telah kehilangan
motivasi dan kehilangan salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum peserta
didik sampai kepada tingkat keterampilan berikutnya. Selain itu, kejenuhan dapat
terjadi karena proses belajar peserta didik telah sampai pada batas kemampuan
jasmaninya karena bosan (boring) dan keletihan (fatigue). Adapun yang menjadi
indikator dari kejenuhan belajar yaitu:
a. Sering lupa yang telah dipelajari.
b. Bosan mengikuti pelajaran.
c. Kurangnya konsentrasi dalam belajar.
Banyak penyebab yang membuat kuraang konsentrasi dan bosan dalam
mengikuti pelajaran beberapa penyebabnya yaitu kurangnya motivasi dalam diri
peserta didik, keadaan lingkungan yang mengalihkan perhatian dan tugas
terlampau banyak.
E. Kajian Pustaka
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan peliatian ini adalah
sebagai berikut:
1. Syahriah dari Jurusan Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan keguruan
UIN Alauddin Makassar 2015, dengan judul skripsi Strategi Pendidik Dalam
Mengurangi Kejenuhan Belajar Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran Biologi di
Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungguminasa. Dengan hasil penelitian, hasil
perhitungan statistik deskriptif kondisi kejenuhan belajar khususnya pada mata
pelajaran biologi yang diterapkan pada kelas XI IPA SMA Negeri 2
Sungguminasa pada kategori tinggi sebanyak 2,5%, kategori sedang sebanyak
82,5% dan pada kategori tinggi sebanyak 15% sehingga secara umum kondisi
9kejenuhan belajar berada pada kategori sedang dengan letak frekuensi sebanyak
33 orang.17
2. Rosmini dari jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar 2014, dengan judul skripsi Peranan Guru
Dalam Mengantisipasi Kejenuhan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK
Makkawaru Padatuo Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Dengan hasil penelitian,
upaya guru dalam mengantisipasi kejenuhan belajar PAI siswa TK Makkawaru
Padatuo dilakukan melalui penggunaan metode pembelajaran yang bervariatif,
media pembelajaran, metode pembelajaran yang bervariativ seperti
Belajar,Bercerita, Menyanyi, Bermaindan Demostrasi. Guru juga memberikan
pujian kepada siswa apabila menjawab dengan benar serta membentuk kelompok
belajar sehingga siswa dapat berinterksi dan bekerjasama dengan teman-temannya
untuk menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh gurunya. Dengan demikian
dengan langkah-langkah tersebut diharapkan siswa tidak memiliki rasa jenuh
dalam mempelajari PAI di TK Makkawaru Padatuo.18
3. Elfa Rosyida Mahfud dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang 2016, dengan judul skripsi  Strategi Guru Dalam Mengatasi Rasa
Jenuh Siswa Kelas 2A di Full Day Sekolah Dasar Islam Tompokersan Lumajang.
Dengan hasil penelitian  menunjukkan bahwa pelaksanaan Full day School di SD
islam Tompkersan Lumajang di mulai sejak tahun 1997. Strategi guru dalam
mengatasi rasa jenuh siswa kelas 2a di SD Islam Tompokersan Lumajang yaitu
17Syahriah “ Strategi Pendidik Dalam Mengurangi Kejenuhan Belajar Peserta Didik
Dalam Mata Pelajaran Biologi ( di Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungguminasa )”Skripsi (
Makassar: Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar, 2013).
18Rosmini “Peranan Guru Dalam Mengantisipasi Kejenuhan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (di TK Makkawaru Padatuo Kecamatan Tonra Kabupaten Bone)” Skripsi (
Makassar : Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassa, 2010).
10
menggunakan beberapa metode/ teknik dalam  menyampaikan  materi
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Metode/teknik yang digunakan oleh
guru kelas 2a adalah Metode tutor sebaya, bermain peran, karya wisata,
bernyanyi, metode demonstrasi, permainan, outing class, ceramah, diskusi,
permberian motivasi, reward, ice breaking, merubah tempat duduk. Selain
menggunakan beberapa metode di atas untuk mengatasi rasa jenuh siswa di kelas
2a juga harus pandai dalam menggunakan keterampilan dalam menggunakan
variasi dalam kegiatan pembelajaran.19
4. Erwin Hardiyanto dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2009, dengan judul skripsi
Kejenuhan Belajar dan Cara Mengatasinya Studi Terhadap Pelaksanaan
Pembelajarn Tarikh di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Dengan hasil penelitian
menunjukkan : 1) Sebab-sebab siswa di SMP Muhammadiyah 3 Depok sering
merasa jenuh atau bosan dalam mengikuti pembelajaran tarikh adalah Pertama
penggunaan metode pembelajaran yang masih kurang. Kedua kesulitan siswa
dalam memahami dan menghafalkan materi pelajaran tarikh. Ketiga kurangnya
peran orang tua dan intensitas siswa dalam belajar tarikh dirumah. Keempat
kelelahan yang sering melanda karena terlalu padatnya kegiatan yang ada di SMP
Muhammadiyah 3 Depok 2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran tarikh
di antaranya adalah metode dengan media pembelajaran, menyanyi dengan teks,
metode diskusi, metode demonstrasi, dan metode resitasi. 3) faktor-faktor yang
menghambat pelaksanaan pembelajaran tarikh adalah Pertama waktu
19 Elfa Rosyida Mahfud “Strategi Guru Dalam Mengatasi Rasa Jenuh Siswa Kelas 2A di
Full Day Sekolah Dasar Islam Tompokersan Lumajang” Skripsi (Lumajang : Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).
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pembelajaran yang masih kurang. Kedua guru pembelajaran tarikh yang kurang
dalam memanfaatkan media yang ada disekolah guna mendukung pelaksanaan
pembelajaran. Ketiga kesulitan siswa dalam memahami dan menghafalkan
materi. Keempat kurangnya tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas
belajarnya.20
5. Nur Qomariyah dari Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus 2014, dengan judul
Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa Melalui Layanan Informasi dengan
Teknik Relakasi Berbasis Film Edukasi. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, kejenuhan belajar siswa mengalami
perubahan dari pra siklus ke siklus I ke siklus II. Pada Pra Siklus ke siklus II
pertemuan 1, 2, dan 3, mendapatkan nilai rata-rata 19, 4% dan 21, 3%. Dan pada
siklus II Pertemuan 1, 2, dan 3 mendapatkan skor rata-rata 29, 7%. Dan analisis
dari para siklus sampai dengan siklus II adalah 19,4 % sampai dengan 29, 7%.
Dengan hasil peningkatan sebesar 10,3%. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas maka hipotesis yang menyatakan “ layanan informasi teknik
relaksasi berbasis film edukasi dapat mengatasi kejenuhan belajar siswa kelas XI
PM 3 SMKN 1 Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 diterima karena teruji
kebenarannya.21
20 Erwin Hardiyanto “ Kejenuhan Belajar dan Cara Mengatasinya Studi Terhadap
Pelaksanaan Pembelajarn Tarikh di SMP Muhammadiyah 3 Depok” Skripsi (Depok : Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2009).
21 Nur Qomariyah “Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa Melalui Layanan
Informasi dengan Teknik Relakasi Berbasis Film Edukasi” Skripsi (Kudus : Program Studi







Strategi adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk mencapai
suatu tujuan dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas. Secara harfiah, kata”
strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni siasat
atau rencana. Sedangkan rober mendifinisikan strategi sebagai rencana tindakan
yang terdiri atas sepereangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan. Begitupun halnya Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa strategi
merupakan sebuah cara atau sebuah metode. Sedangkan secara umum strategi
memiliki pengertian sutau garis besar haluan untuk bertindak akan usagha
mencapai sasaran yang telah ditentukan.1
Menurut J. R. David strategi merupakan sebuah cara atau metode. Dalam
dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities
designed to achieves a particular educational goal. Jadi, dengan demikian strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
yang didesain untuk mencapai pendidikan tertentu.2
Berdasarkan definisi tersebut maka ada dua hal yang perlu kita cermati.
Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan ( rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/ kekuatan
dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan rencana kerja belum sampai pada
tindakan. Kedua, strategi disususn untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan
1Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 5-6.
2Wina Sanjaya, M.Pd, Strategi Pembelajaran  Beriorentasi Standar Proses Pendidikan (
Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006), h.124.
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demikian penyusunan langkah –langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai
fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai  suatu garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola
umum kegiatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Pemakaian istilah dimaksudkan
sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar.3
Strategi pembelajaran adalah suatu kegaiatan pembealajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien.4 Demikian pula Dick dan Carey menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan
secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
Menurut Newman dan Logan, strategi dasar arti setiap usaha meliputi
empat masalah, yaitu:
a. Pengentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang harus
dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut, dengan mempertimbangkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.
b. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh untuk mencapai
sasaran.
c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal
sampai akhir.
d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku yang akan digunakan
untuk menilai keberhasilan usaha yang akan dilakukan.5
3Abu  Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar ( Bandung : Pustaka Setia, 1997),  h. 11.
4Wina Sanjaya, M.Pd. Strategi Pembelajaran  Mengajar , h. 12.
5Abu Ahmadi, M.Pd. Strategi Belajar Mengajar, h. 12.
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2. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran
Dalam kegiatan strategi belajar-mengajar guru berusaha menyampaikan
sesuatu hal yang disebut “pesan”. Sebaliknya, dalam kegiatan belajar siswa juga
berusaha memperoleh sesuatu hal. Pesan atau sesuatu hal tersebut dapat berupa
pengetahuan, wawasan, keterampilan, atau isi ajaran. Pesan tersebut akan sampai
dengan baik apabila menggunakan strategi yang tepat.6 Adapun jenis-jenis strategi
pembelajaran sebagaimana yang dikutip dalam bukunya Wina Sanjaya”
Kurikulum dan Pembelajaran” yaitu :
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori
Model pengajaran ekspositori merupakan kegiatan mengajar yang terpusat
pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction),
pembelajaran deduktif. Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi
terperinci tentang bahan pengajaran. Tujuan utama pengajaran ekspositori adalah
memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa, dan hal
yang esensial pada bahan pengajaran harus disampaikan kepada siswa.7
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
kelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal.8
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran ekspositori lebih menekankan kepada informasi-informasi yang
bersumber dari guru.
6 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet, IV:  Jakarta : Kencana, 2011), h.
299.
7 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Cet, ll; Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 172.
8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran , h.300.
15
Olehnya itu guru dalam strategi ekspositori, guru harus memperhatikan
hal-hal berikut :
1) Penyusunan program pembelajaran
2) Pemberi informasi yang benar
3) Pemberi fasilitas belajar baik
4) Pembimbing siswa dalam pemerolehan informasi yang benar
5) Penilaian pemerolehan informasi.
Sedangkan peranan siswa yang penting adalah :
1) Pencari informasi yang benar
2) Pemakai media dan sumber yang benar
3) Menyelesaikan tugas sehubungan dengan penilaian guru.9
Siswa harus aktif dalam menggali pengetahuan, siswa tidak boleh berharap
hanya kepada guru saja tetapi harus mencari informasi pengetahuan dari sumber
lain, memanfaatkan media yang ada, dan mengejarkan tugas dengan sempurna
tanpa menunda-nunda.
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran dengan strategi inkuiri pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran inkuiri. Perilaku mengajar
dengan strategi inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskan siswa
mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai.
Dalam model inkuiri siswa dirancang untuk terlibat dalam melakukan inkuiri, dan
model pengajaran yang berpusat pada siswa. Tujuan utama model inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan intelektual, berpikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah secara ilmiah10.
9 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 173.
10 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,  h. 174.
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Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang
dipertanyakan.11
Dalam strategi ini bahan pelajaran yang dicari dan ditemukan sendiri oleh
siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai
fasilitator dan pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya yang demikian strategi
ini sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung. Olehnya itu,
dalam strategi inkuiri ini siswa ditekankan untuk:
1) Mengambil prakarsa dalam pencarian masalah dan pemecahan masalah,
2) Pelaku aktif dalam belajar melakukan penelitian,
3) Penjelajah tentang masalah dan metode pemecahan, dan
4) Penemu pemecahan masalah.12
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang proses belajar mengajar berpusat
kepada siswa. Siswa diberi kebebasan dan berusaha untuk mencari sendiri
jawaban –jawaban dari sebuah masalah dalam proses pembelajaran.
c. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokkan kecil. Yaitu antara empat sampai enam
orang yang mempunyai kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang
berbeda (heterogen).13
Pembelajaran kooperatif atau kelompok dinilai sangat efektif untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa, dengan motivasi belajar siswa yang tinggi
11 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran ,  h.301
12Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,  h. 175.
13Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran , h.309.
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maka diharapkan akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa yang tinggi pula.
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif yaitu:
Pertama, prinsip ketergantungan positif. Dalam kelompokkan terdapat
individu-individu yang saling bekerjasama. Keberhasilan kelompok sangat
ditentukan oleh kerja masing-masing anggota kelompok, dengan demikian, semua
anggota dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan.
Kedua, prinsip tanggung jawab perseorangan. Prinsip ini tidak lepas dari
prinsip yang pertama. Karena keberhasilan kelompok tergantung pada
anggotanya, maka setiap anggota harus bertanggung jawab sesuai dengan
tugasnya dalam kelompok. Dengan itu, penilaian dalam pembelajaran kooperatif
tidak hanya melihat dari keberhasilan kelompok tetapi juga harus melakukan
penilaian individu-individu dalam kelompok tersebut.
Ketiga, prinsip interaksi tatap muka. Dalam pembelajaran kooperatif,
siswa diberikan kesempatan untuk bertatap muka dengan anggota kelompoknya
dalam artian saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. Dengan
interaksi tatap muka, siswa dalam kelompok bisa melakukan kerjasama,
menghargai perbedaan, saling mengisi kekurangan dan memanfaatkan kelebihan
masing-masing anggota.
Keempat, prinsip partisipasi dan komunikasi. Dalam berkelompok
tentunya akan terdapat interaksi antara lain dengan berkomunikasi dan
berpartisipasi aktif dalam kelompok. Hal ini dapat melatih siswa dan bisa menjadi
bekal bila sudah terjun di kehidupan nyata dalam masyarakat.
Keterampilan berkomunikasi memang memrlukan waktu. Siswa tidak
mungkin dapat menguasainya dalam waktu sekejap. Oleh sebab itu, guru perlu
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terus melatih dan melatih, sampai pada akhirnya setiap siswa memiliki
kemampuan untuk menjadi komunikator yang baik.14
Siswa harus latih untuk berbicara, bertanya dan sejenisnya sehingga siswa
tidak merasa takut kalau ada yang mau ditanyakan ataukah ada ide yang mau
diungkapkan.
3. Prinsip-prinsip  Penggunaan Strategi Pembelajaran.
Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran
adalah hal-hal yang diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran.
Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua
strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai suatu tujuan dan semua
keadaan. Setiap strtaegi memiliki kekhasan tersendiri, guru perlu memahami
prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut:
a. Beriorentasi pada tujuan
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama.
Segala aktivitas guru dan siswa, mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang
telah di tentukan. Ini sangat penting, sebab mengajar adalah proses yang
bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat
ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Guru dituntut
untuk menyadari tujuan dan kegiatan mengajarnya dengan titik tolak kebutuhan
siswa.
1) Aktivitas
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah
berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai tujuan yang ingin diharapkan.
Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. aktivitas
tida dimaksudkan tidak terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi
14 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran ,  h.310-311.
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aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. Dinamika perkembangan
psikologis dan fisiologis yang normal dengan baik akan sangat mendukung proses
pembelajaran dan percapaian hasilnya.
2) Individualis
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa, dan pada
hakekatnya yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku setiap siswa. walaupun
yang diajar adalah kelompok siswa dan standar keberhasilan guru di tentukan
setinggi-tingginya. Semakin tinggi standar keberhasilan ditentukan, maka semakin
berkualitas proses pembelajaran
3) Integrasi
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh pribadi
siswa. Strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek
kepribadian siswa secara terintegrasi. Penggunaan metode diskusi misalnya, guru
harus dapat merancang strategi pelaksanaan diskusi tak hanya terbatas pada
pengembangan aspek intelektual saja, tetapi harus mendorong siswa agar mereka
bisa berkembang secara keseluruhan. Mendorong siswa agar dapat menghargai
pendapat orang lain, mendorong siswa agar berani mengeluarkan gagasan atau
ide-ide yang orisinil, mendorong siswa bersikap jujur, tenggang rasa, dan lain
sebagainya. Peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 menyebutkan bahwa proses
pembelajaran pendidikan diselenggrakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangka, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisifasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis siswa.15
15 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 131-
133
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3. Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang.
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang
Menurut Zakiyah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan
dengan melalui ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran- ajaran agama Islam yang telah diyakini
secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama itu sebagai suatu pandangan
hidupnya dari keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.16
Jadi pembelajaran PAI adalah suatu proses yang bertujuan untuk
membantu pesrta didik dalam belajar agama Islam. Dalam pengajaran PAI
mungkin saja terjadi tanpa proses pembelajaran. Pengaruh pembelajaran atas
pengajaran sering menguntungkan dan biasanya mudah untuk diamati.17
b. Fungsi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang
Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau madrasah
berfungsi sebagai berikut:
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.
3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik fisik maupun sosial yang dapat mengubah sesuai dengan ajaran agama Islam.
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kekurangan,
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran
dalam kehidupan sehari-hari.
16Abdul majid, et, al, Pendidikan agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda karya,2000),
17Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Mizaka Galiza, 2003), hlm. 13
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5) Pencegahan untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan dan budaya
luar yang membahayakan dirinya dalam menuju manusia Indonesia seutuhnya.
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum.
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan bakat agar berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan orang lain.18
Fungsi pendidikan Islam adalah melestarikan dan mempertahankan nilai-
nilai ilahi dan insani sebagaimana terkandung dalam kitab-kitab ulama terdahulu
sedangkan hakekat tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya penguasaan ilmu
agama Islam serta tertanamnya perasaan agama yang mendalam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari- hari.19
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang
Insan kamil yang mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah
merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan agama untuk membentuk generasi
yang akan datang sebagai pewaris yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga
mencapai akhlakul karimah dalam upaya mengaplikasikan yang terangkum dalam
cita-cita setiap muslim.20
Adapun tujuan pendidikan agama Islam yang lain adalah untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang maha esa serta berakhlak mulia. Tujuan pendidikan agama Islam
yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang
18Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Mizaka Galiza, 2003), hlm. 133-135
19Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2003), hlm. 17
20Jalaludin, Filsafat Pendidikan Islam (konsep dan perkembangan pemikirannya),
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 1999), cet.3, hlm. 38
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beriman dan bertaqwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.21
B. Kejenuhan Belajar
1. Pengertian Kejenuhan Belajar
Kejenuhan belajar terdiri atas dua kata yaitu kejenuhan dan
belajar.Kejenuhan akar katanya adalah jenuh. Kejenuhan berarti padat atau penuh
sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Jenuh berarti jemu atau bosan.22
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesean untuk memperoleh suatu
perubahan. Tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasilnya
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.23
Definisi tentang kejenuhan belajar, dimana dia menganggap bahwa
kejenuhan belajar adalah kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan
lelah yang amat sangat sehigga mengakibatkan timbulnya rasa enggan, lesu, tidak
bersemangat tau tidak bergairah untk melakukan akivitas belajar. 24
Kejenuhan belajar dapat dialami oleh siapa saja, khususnya peserta didik.
Seorang peserta didik yang mengalami kejenhan belajar merasa seakan-akan
pengetahuan dan kecakapan yang diperolehnya dari aktivitas belajar tidak
mengalami kemajuan. Tidak ada kemajuan hasil ini pada umumnya tidak
berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu terentu saja. Namun tidak
sedikit peserta didik yang mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan
itu berkali-kali dalam satu periode belajar tertentu.
21Marasudin siregar, Metodologi pengajaran Agama, (Semarang: Fakultas tarbbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2003), hlm. 181
22Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persabda, 2006), h. 141.
23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 2.
24Thursan Hakim, Belajar secara Efektif (Cet, V;  Jakarta: Puspa Swara, 2005), h. 62.
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Seorang peserta didik yang mengalami kejenhan belajar, sistem akalnya
tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-item
informasi atau pengalaman baru. Sehigga kemajuan belajarnya seakan-akan “
jalan ditempat”.
Kejenuhan belajar dapat melanda peserta didik apabila ia telah kehilangan
motivasi dan kehilangan salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum peserta
didik sampai kepada tingkat keterampilan berikutnya. Selain itu, kejenuhan dapat
terjadi karena proses belajar peserta didik telah sampai pada batas kemampuan
jasmanihnya karena bosan (boring) dan keletihan (fatigue). Adapun ciri-ciri dari
kejenuhan belajar yaitu:
a. Sering lupa yang telah dipelajari.
b. Bosan mengikuti pelajaran.
c. Kurangnya konsentrasi dalam belajar.
Banyak penyebab yang membuat kurang konsentrasi dan bosan dalam
mengikuti pelajaran beberapa penyebabnya yaitu kurangnya motivasi dalam diri
peserta didik, keadaan lingkungan yang mengalihkan perhatian dan tugas
terlampau banyak.25
2. Faktor-faktor penyebab kejenuhan belajar dan cara mengatasinya
Penyebab kejenuhan yang paling umum adalah keletihan yang melanda
peserta didik, karena keletihan dapat menyebabkan munculnya rasa bosan pada
peserta didik yang bersangkutan.Selain itu, menurut Cross (1974) dalam bukunya
The Psychologi of Learning, kejenuhan belajar juga dapat disebabkan oleh
keletihan peserta didik. Keletihan peserta didik tersebut dapat dikategorikan
25E.P. hutabarat, Cara Belajar (Cet. II Jakarta: Bapak Gunung Mulia, 1998), h. 13-18.
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menjadi tiga macam, yakni: 1) keletihan indera, 2) keletihan fisik, 3) keletihan
mental peserta didik.26
Adapun faktor-faktor penyebab keletihan mental peserta didik, yaitu:
a. Karena kecemasan  peserta didik terhadap dampak negatif yang ditimbulkan
oleh keletihan itu sendiri.
b. Karena kecemasan peserta didik terhadap standar keberhasilan bidang-bidang
studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi terutama ketika peserta didik
tersebut merasa bosan mempelajari bidang-bidang tersebut.
c. Karena peserta didik berada ditengah-tengah situasi kompetitif yang ketat dan
menuntut lebih banyak kerja intelek yang berat.
d. Karena peserta didik mempercayai konsep kerja akademik yang optimal,
sedangkan dia sendiri menilai belajarnya sendiri hanya berdasarkan ketentuan
yang ia bikin sendiri.27
Adapun faktor-faktor yang umunya menyebabkan kejenuhan belajar,
sebagai berikut:
a. Cara atau metode yang tidak bervariasi
Seringkali peserta didik tidak menyadari bahwa cara belajar mereka, sejak
sekolah dasar sampai perguruan tinggi tidak berubah-berubah.
b. Suasana belajar yang tidak berubah-berubah
Setiap peserta didik ataupun mahasiswa membuatkan suasana yang
berbeda satu sama lain, suasana yang dibutuhkan setiap peserta didik atau
mahasiswa, tentu saja suasana lingkungan yang dapat menimbulkan ketenangan.
Karena suasana yang tidak pernah berubah-ubah akan menimbulkan kejenuhan
belajar.
26Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.III; Jakarta: Raja Grafindo Persabda, 2004),
h.180.
27Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 115.
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c. Kurangnya aktivitas rekreasi atau hiburan
Proses berpikir merupakan aktivitas mental saat kita belajar dapat pula
menimbulkan kelelahan dimana kelelahan tersebut membutuhkan istirahat dan
penyegaran. Aktivitas belajar sangat menyita energi energi mental. Kelelahan
yang ditimbulkan tidak terasa pada mental atau pikiran saja, tetapi juga pada
seluruh bagian fisik.
d. Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat belajar
Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat belajar
dapat menimbulkan kejenuhan belajar dengan intensitas yang kuat. Yang mana
ketegangan tersbut disebabkan oleh beberapa faktor seperti: pelajaran tertentu
dirasakan sulit, pelajaran-pelajaran tertentu diajarkan oleh pengajar yang ditakuti
dan tidak disenangi, jumlah mata pelajaran, dirasakan terlalu banyak karena sering
menunda-nunda belajar.28
Ketegangan mental tersbut disebabkan banyak faktor diantaranya sebagai
berikut:
1) Pelajaran-pelajaran tertentu dirasakan sangat sulit.
2) Pengajar yang kurang disenangi atau ditakuti
3) Jumlah materi pelajaran yang dianggap terlalu banyak.
4) Takut gagal dalam ujian.
5) Belajar secara mendadak karena biasanya belajar hanya dilakukan bila ada
ujian, dan lain-lain.29
Secara umum,faktor timbulnya kejenuhan belajar dibagi menjadi dua
komponen, yaitu kejenuhan mental menunjukkan kurang motivasi atau kesiapan
28Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 15.
29Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, h. 17.
26
menghadapi sesuatu. Fisik menunjukkan kekurangan energi atau ketakutan yang
berhubungan dengan otot.
Muhibbin syah mengemukakan bahwa kejenuhan belajar itu lazimnya
dapat diatasi dengan menggunakan kiat-kiat antara lain.
1) Melakukan istirahat dan konsumsi makanan dan minuman yang bergizi
dengan takaran yang cukup bayak.
2) Perubahan penjadwalan kembali jam dari hari-hari belajar yang dianggap
lebih memungkinkan peserta didik belajar lebih giat.
3) Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar peserta didik yang
meliputi pengubahan posisi meja tulis, lemari rak buku, alat-alat perlengkapan
belajar dan sebagainya sampai memungkinkan peserta didik merasa berada
disebuah kamar baru yang lebih menyenangkan untuk belajar.
4) Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar peserta didik merasa
terdorong untuk belajar lebih giat dari pada sebelumnya.
5) Peserta didik harus berbuat nyata ( tidak menyerah tinggal diam) dengan
cara mencoba belajar dan belajar kembali.30
Cara mengatasi kejenuhan belajar menurut Paryati Sudirman adalah
dengan membuat suasana baru, misalnya dengan memperbaharui suasana kamar,
mengubah posisi perabot kamar untuk menimbulkan nuansa baru dan membrikan
kesegaran, mengadakan rekreasi untuk mengendorkan syaraf-syaraf yang tegang,




3. Kembalilah belajar memanfaatkan keahlian dalam bidang.
30Muhibbin Syah, Psikologi Dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 116.
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4. Menciptakan keseimbangan.31
Bagaimana yang kita ketahui bahwa aktivitas sesuatu hal yang
menyenangkan jika dilakukan terus tanpa perubahan dalam waktu yang lama,
aktivitas tersebut akan membuat kita merasa bosan dan jenuh. Selanjutnya kita
akan merasa enggan, malas, lesu dan tidak bersemangat untuk melakukannya.
Demikian pula halnya dengan aktivitas belajar. Jika dilakukan dengan metode
yang tidak berubah-berubah, kita akan dihinggapi rasa bosan dan jenuh.
a) Mengadakan perubahan fisik diruang belajar.
Untuk mencegah dan mengatasi kejenuhan belajar dan juga menambah motivasi
be lajar, perlu diadakan perubahan-perubahan dalam ruang belajar.
b) Menciptakan suasana baru diruang belajar
Pada umumnya ruang belajar yang tenang dan jauh dari kebisingan merupakan
tempat yang ideal untuk belajar  namun ,jika hal ini dilakukan dalam jangka
waktu lama tanpa perubahan, mungkin saja kita hinggapi kejenuhan belajar.
Karena itu, sebaiknya coba ciptakan suasana baru dalam belajar dapat dinetralisir.
c) Melakukan aktivitas rekreasi dan hiburan
Salah satu cara untuk mencegah dan mengurangi kejenuhan belajar adalah dengan
jalan membuat renacana atau program aktivitas rekreasi dan refresing yang dapat
dilakukan setelah belajar secara kontinyu. Usahakan agar aktivitas –aktivitas
tersebut merupakan pengembangan hobby yang berbentuk keterampilan tertentu
dan bermanfaat pula menunjang masa depan.
d) Hindarkan adanya ketegangan mental saat belajar32
Ketegangan mental akan mebuat aktivitas belajar terasa jauh lebih berat
dan melelahkan. Ketegangan mental tersebut bila telah dialami dalam waktu lama
31Paryati Sudarman, Belajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media 2004) h. 116.
32Paryati Sudarman, Belajar Efektif di Perguruan Tinggi, hal. 17.
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menimbulkan kejenuhan belajar yang sangat kuat. Adapun cara belajar yang
santai untuk menghindari atau mengurangi ketegangan dapat dilakukan dengan
cara:
1) Memperkecil seminimal mungkin kesulitan-kesulitan dalam pelajaran
tertentu.
2) Usahakan untuk lebih memfokuskan perhatian kepada pelajaran yang
diajarkan, bukan kepada pengajarnya.
3) Hindarkan kebiasaan untuk menunda-menunda waktu belajar yang hanya
akan menyebabkan materi pelajaran yang belum dipelajari menjadi
semakin berat.33




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data yang peneliti ambil dalam bentuk angka dan diproses
secara statistik. Sedangkan penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan
metode untuk menemukan secara spesifik realis tentang apa yang sedang terjadi
pada suatu saat di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Jadi, mengadakan
penelitian lapangan mengenai beberapa masalah aktual yang kini sedang terjadi
dan mengespresikan diri dalam bentuk gejala dan proses sosial. Pada prinsipnya
peneltian lapangan bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam
masyarakat.1
Jadi penelitian Deskriptiif kuantitatif lapangan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data yang
berupa angka dan penelitiannya mengkaji masalah yang terjadi dilapangan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten
Pangkep.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas, dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 21.
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2 Satu orang pun dapat digunakan
sebagai populasi, karena orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya
gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain-
lain.3 Dalam ini hal ini populasi yang ingin diteliti oleh penulis yaitu seluruh
peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang kabupaten Pangkep yang berjumlah
783 peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita
bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian.
Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan
kerakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Sutrisno Hadi,
dalambukunya Cholid Nabuko dan Abu Achmadi yang berjudul Metedologi
Penelitian, sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan
individu.4
Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian akan menggunakan
teknik pengambilan sampel yaitu teknik Proportionate Stratified Random
Sampling. Proportionate Stratified Random Sampling adalah teknik yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional.5
Penulis berpedoman kepada teori yang dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto bahwa:
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet 16; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117.
3Sugiyono, Metedologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 80.
4Cholid Nabuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian (Cet. III; Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), h.107.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 120.
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Jika Jumlah Subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung
dari kemampuan peneliti.6
Dalam hal ini penulis mengambil sampel sebesar 78 peserta didik atau
10% dari jumlah populasi. Untuk pengambilan sampel digunakan rumus:
Proporsi populasi = Jumlah keseluruhan siswa x proporsional
= 783 x 10% = 78 peserta didik
Sampel = ×
1) Untuk kelas VII 282783 × 78 = 28
2) Untuk kelas VIII 255783 × 78 = 25
3) Untuk kelas IX 246783 × 78 = 25
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah
harus terarah, sistematis, dan mempunyai tujuan, jadi bukan hanya
mengumpulkan data secara keseluruhan akan tetapi menghimpun data secara
sistematis. Adapun teknik pengumpulan data secara sistematis. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
6Sugiyono, Metode  Penelitian Administrasi. (Cet 12; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 112.
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1. Kuisioner (Angket)
Teknik angket menurut Mahmud adalah teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.7
Angket yakni peneliti mengumpulkan data melalui pertanyaan-pertanyaan
lengkap dengan alternatif jawaban dari sekian jumlah responden yaitu siswa. Pada
metode ini peneliti ingin mengetahui tingkat kejenuhan belajar peserta didik
dalam pembelajaran Agama Islam.
2. Wawancara
Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk menambah pengetahuan peneliti
tentang hal-hal yang diteliti. Informan dalam wawancara ini adalah guru
pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Labakkang kabupaten Pangkep.
3. Dokumentasi
Didalam  menggunakan  metode dokumentasi , peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti benda-benda buku, majalah, dokumentasi, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. (dokumen: dokumentasi
foto, struktur organisasi di SMP, dokumentasi akreditasi sekolah, majalah
sekolah).
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut mudah dan
sistematis.8
7Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Cet, 10; Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.
177.
8Sugiyono, Metedologi Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dn R & D (Cet. X; Bandung : CV.
Alfabet, 2010), h. 9.
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1. Pedoman Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tentang
kondisi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang
Kabupaten Pangkep.
2. Pedoman Wawancara, dipergunakan untuk mendapatkan informasi berupa
pendapat guru tentang strategi pembelajaran agama islam yang diterapkan
di SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep.
3. Dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis.
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan
teknik analisis statistik. Adapun teknik analisis statistik yang digunakan yaitu
teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial seperti
penjelasan berikut:
1. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau berupa tabel distribusif
frekuensi dan mean score yang digunakan untuk mengetahui Strategi guru
Pendididkan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik
pembelajara microteaching berdasarkan data yang telah diperoleh dari objek
penelitian. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
= 100%
Keterangan:
P : Tingkat Presentase
F : Frekuensi dari hasil jawaban (penyebaran Angket)
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N :  Jumlah seluruh obyek penelitian9
2. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan tehnik regresi sederhana
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP 1
Labakkang. adapun rumus yang digunakan dengan langkah sebagai berikut:
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik
b. Analisis regresi sederhana
= a+bx








Mencari nilai a =
n
XbY  
c. Uji signifikan (uji t)
Menentukan nilai uji t dengan rumus: t0 = SB
Bb 























= Tidak ada pengaruh antara startegi guru pendidikan agama islam
dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1
Labakkang.=Terdapat pengaruh antara strategi guru pendidikan agama islam
dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1
Labakkang.
g. Taraf nyata (α) dan nilai t tabel
α   = 0,05
dk = n-2
h. Kriteria pengujian
Hipotesis diterima jika:− < >
Hipotesis diterima jika:< − >






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang
Strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of aktiviities designed to
achieves a partcular educational goal, Wina Sanjaya mengutip pandangan J.R.
David. Strategi adalah keterampilan mengelola, terutama dalam mempergunakan
strategy (yaitu kiat arti fice) yang diramu dari ilmu dan pengalaman. Ahmad Syafi
Maarif dalam bukunya: “Al-Qur’an realitas Sosial dan Limbo Sejarah Sebuah
Refleksi”, menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil dalam
menangani dan merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang
meliputi seluruh untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh
dimensi kemanusiaan
Strategi guru pendidikan agama islam adalah suatu kegaiatan pembealajaran
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Demikian pula Dick dan Carey menyebutkan bahwa
strategi pembelajaran itu adalah suatu materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
Untuk memperoleh data mengenai variabel X yakni Strategi guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang peneliti menggunakan
angket dengan 20 item pernyataan kepada peserta didik di SMP Negeri 1
Labakkang sebagai responden.
Selanjutnya untuk mengetahui Strategi guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Labakkang, telah diperoleh data yang terkumpul melalui angket
yang terdiri dari 20 item pernyataan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal
terdapat 4 item jawaban, yaitu:
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1. Jika jawaban sangat sering, nilai yang diberikan 4
2. Jika jawaban sering, nilai yang diberikan 3
3. Jika jawaban kadang-kadang, nilai yang diberikan 2
4. Jika jawaban sangat tidak pernah, nilai yang diberikan 1
Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari
tiap-tiap item pernyataan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi
informasi untuk menggambarkan Strategi guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Labakkang.
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan,
penulis memaparkan satu persatu item pertanyaan dengan tabel yang terpisah
yaitu tabel 4 (item 2), tabel 4 (item 3), tabel 4 (item 4), tabel 4 (item 5), tabel 4
(item 6), table 4( item 7), tabel 4(item 8), tabel 4 (item 9), table 4 (item 10), table
4 (item 11), tabel 4 (item 12), tabel 4 (item 13), tabel 4 (item 14), tabel 4 (item
15). Tabel 4 (item 16), (item 17), table 4( item 18), tabel 4(item 19), tabel 4 (item
20), tabel 4 (item 21), Ke dalam bentuk tabel-tabel, Adapun mengenai
gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel: 4.1
Guru datang tepat waktu pada saat memasuki jam
pelajaran di kelas


















Sumber Data: hasil angket nomor 2
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 15 orang (19%) responden yang menjawab sangat sering, dan 24 orang
(31%)  responden yang menjawab sering, 26 orang (33%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 13 orang (17%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak menjawab kadang-kadang guru data
tepat waktu pada saat memasuki jam pelajaran di kelas.
Tabel : 4.2
Guru membawa buku pelajaran yang akan diajarkan dikelas


















Sumber Data: hasil angket nomor 3
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 15 orang (19%) responden yang menjawab sangat sering, dan 38 orang
(49%)  responden yang menjawab sering, 13 orang (17%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 15 orang (15%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering guru membawa
buku pelajaran yang akan diajarkan dikelas.
Tabel : 4.3
Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menarik perhatian
peserta didik.



















Sumber Data: hasil angket nomor 4
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 5 orang (6%) responden yang menjawab sangat sering, dan 36 orang
(46%)  responden yang menjawab sering, 27 orang (35%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 10 orang (13%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, sebelum memulai
pembelajaran guru terlebih dahulu menarik perhatian peserta didik.
Tabel : 4.4
Guru menyampaikan tujuan materi pembelajaran yang akan dicapai


















Sumber Data: hasil angket nomor 5
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 4 orang (5%) responden yang menjawab sangat sering, dan 45 orang
(58%)  responden yang menjawab sering, 17 orang (22%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 12 orang (15%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Guru
menyampaikan tujuan materi pembelajaran yang akan dicapai.
Tabel: 4.5
Guru mencatat pokok materi yang akan dibahas.


















Sumber Data: hasil angket nomor 6
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 17 orang (22%) responden yang menjawab sangat sering, dan 30 orang
(38%)  responden yang menjawab sering, 14 orang (18%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 17 orang (22%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru mencatat
pokok materi yang akan dibahas.
Tabel: 4.6
Guru menjelaskan bahan pelajaran dari pokok materi yang akan dibahas


















Sumber Data: hasil angket nomor 7
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 3 orang (4%) responden yang menjawab sangat sering, dan 39 orang
(50%)  responden yang menjawab sering, 30 orang (38%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 6 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru menjelaskan
bahan pelajaran dari pokok materi yang akan dibahas
Tabel: 4.7
Guru selalu menjelaskan materi pelajaran dengan metode bervariasi.


















Sumber Data: hasil angket nomor 8
41
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 3 orang (4%) responden yang menjawab sangat sering, dan 39 orang
(50%)  responden yang menjawab sering, 30 orang (38%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 6 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru selalu
menjelaskan materi pelajaran dengan metode bervariasi.
Tabel: 4.8
Guru memberi penjelasan bila ada pertanyaan siswa atau dirancang oleh
guru


















Sumber Data: hasil angket nomor 9
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 16 orang (21%) responden yang menjawab sangat sering, dan 40 orang
(51%)  responden yang menjawab sering, 14 orang (18%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 8 orang (10%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, dalam kegiatan
pembelajaran guru memberi penjelasan bila ada pertanyaan siswa atau dirancang
oleh guru.
Tabel: 4.9
Materi yang diajarkan relevan dengan tujuan pembelajaran


















Sumber Data: hasil angket nomor 10
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 22 orang (28%) responden yang menjawab sangat sering, dan 40 orang
(51%)  responden yang menjawab sering, 16 orang (21%) yang menjawab
kadang-kadang, dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Materi yang diajarkan relevan
dengan tujuan pembelajaran
Tabel: 4.10
Guru mengemukakan pertanyaan secara jelas dan singkat


















Sumber Data: hasil angket nomor 11
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 10 orang (13%) responden yang menjawab sangat sering, dan 38 orang
(49%)  responden yang menjawab sering, 22 orang (28%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 8 orang (10%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Guru
mengemukakan pertanyaan secara jelas dan singkat.
Tabel: 4.11
Guru dengan memberikan acuan/kata kunci dalam mengajukan pertanyaan


















Sumber Data: hasil angket nomor 12
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 10 orang (13%) responden yang menjawab sangat sering, dan 24 orang
(31%)  responden yang menjawab sering, 29 orang (37%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 15 orang (19%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, guru
dengan memberikan acuan/kata kunci dalam mengajukan pertanyaan.
Tabel: 4.12
Guru mengajar dengan memberikan pernyataan yang luas dengan diikuti
pertanyaan yang lebih terperinci


















Sumber Data: hasil angket nomor 13
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 14 orang (18%) responden yang menjawab sangat sering, dan 38 orang
(49%) responden yang menjawab sering, 23 orang (29%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 3 orang (4%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru mengajar dengan
memberikan pernyataan yang luas dengan diikuti pertanyaan yang lebih
terperinci.
Tabel: 4.13
Guru mengajar dengan menerapkan kemampuan memindahkan giliran
pertanyaan kepada antar peserta didik



















Sumber Data: hasil angket nomor 14
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya17 orang (22%) responden yang menjawab sangat sering, dan 38 orang
(49%)  responden yang menjawab sering, 16 orang (20%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 7 orang (9%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru mengajar
dengan menerapkan kemampuan memindahkan giliran pertanyaan kepada antar
peserta didik.
Tabel: 4.14
Guru mengajar dengan menerapkan kemampuan memberikan waktu
berfikir untuk menjawab


















Sumber Data: hasil angket nomor 15
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 5 orang (6%) responden yang menjawab sangat sering, dan 39 orang
(50%)  responden yang menjawab sering, 28 orang (36%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 6 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru mengajar
dengan menerapkan kemampuan memberikan waktu berfikir untuk menjawab.
Tabel: 4.15
Guru mengajar dengan menanyakan pertanyaan yang lebih sederhana














4 Tidak Pernah 3 4%
Jumlah 78 100%
Sumber Data: hasil angket nomor 16
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 13 orang (17%) responden yang menjawab sangat sering, dan 48 orang
(61%) responden yang menjawab sering, 14 orang (18%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 3 orang (4%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Guru mengajar dengan
menanyakan pertanyaan yang lebih sederhana
Tabel: 4.16
Guru memberikan penguatan berupa kata-kata atau kalimat pujian seperti
bagus dan sebagainya


















Sumber Data: hasil angket nomor 17
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 7 orang (9%) responden yang menjawab sangat sering, dan 42 orang
(54%)  responden yang menjawab sering, 19 orang (24%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 10 orang (13%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru memberikan
penguatan berupa kata-kata atau kalimat pujian seperti bagus dan sebagainya.
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Tabel: 4.17
Guru memberikan penguatan ketika mahasiswa menjawab pertanyaan
dengan benar seperti tepuk tangan dan mengangkat jempol.


















Sumber Data: hasil angket nomor 18
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 4 orang (5%) responden yang menjawab sangat sering, dan 29 orang
(37%)  responden yang menjawab sering, 39 orang (50%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 6 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, guru
memberikan penguatan ketika mahasiswa menjawab pertanyaan dengan benar
seperti tepuk tangan dan mengangkat jempol.
Tabel: 4.18
Guru menciptakan dan memelihara kondisi kelas


















Sumber Data: hasil angket nomor 19
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 11 orang (14%) responden yang menjawab sangat sering, dan 44 orang
(56%)  responden yang menjawab sering, 18 orang (23%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 5 orang (6%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru menciptakan
dan memelihara kondisi kelas
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Tabel: 4.19
Guru mengendalikan kondisi belajar yang optimal


















Sumber Data: hasil angket nomor 20
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 13 orang (29%) responden yang menjawab sangat sering, dan 34 orang
(44%)  responden yang menjawab sering, 20 orang (26%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 1 orang (1%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru
mengendalikan kondisi belajar yang optimal
Tabel: 4.20
Guru mengadakan pendekatan secara pribadi kepada peserta didik


















Sumber Data: hasil angket nomor 21
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 23 orang (29%) responden yang menjawab sangat sering, dan 34 orang
(44%)  responden yang menjawab sering, 20 orang (26%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 1 orang (1%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, guru mengadakan
pendekatan secara pribadi kepada peserta didik.
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Selanjutnya, mencari nilai mean dan nilai standar deviasi strategi guru




N Range Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
78 17 45 62 53,31 3,83
Sumber Data: hasil pengolahan SPSS
Selanjutnya, perhitungan statistik deskripsi strategi guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang ke dalam 3 kategori diagnosis menurut
Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor
sebagai berikut:
Tabel 4.22
Kategori Skor Responden tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Labakkang
No Batas Ketegori Interval F P Kategori
1 X < ( - 1,0 ) X <49,48 14 18% Rendah
2 ( - 1,0 ) ≤ < ( +1,0 ) 49,48 ≤<57.14 54 69% Sedang
3 ( + 1,0 ) ≤ X ≤ 57.14 10 13% Tinggi
Jumlah 78 100%
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden
menilai strategi guru Pendidikan Agama Islam rendah dengan porsentase sebesar
18%, selanjutnya sebanyak 54 responden menilai strategi guru Pendidikan Agama
Islam berada pada kategori sedang dengan porsentase 69% dan 13 responden
menilai strategi guru Pendidikan Agama Islam berada pda kategori tinggi dengan
porsentase 13%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi guru
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Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Labakkang, berada pada kategori
sedang.
2. Kejenuhan Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 1 Labakkang
Kejenuhan belajar dapat dialami oleh siapa saja, khususnya peserta didik.
Seorang peserta didik yang mengalami kejenhan belajar merasa seakan-akan
pengetahuan dan kecakapan yang diperolehnya dari aktivitas belajar tidak
mengalami kemajuan. Tidak ada kemajuan hasil ini pada umumnya tidak
berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu terentu saja. Namun tidak
sedikit peserta didik yang mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan
itu berkali-kali dalam satu periode belajar tertentu.
Seorang peserta didik yang mengalami kejenhan belajar, sistem akalnya
tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-item
informasi atau pengalaman baru. Sehigga kemajuan belajarnya seakan-akan “
jalan ditempat”.
Untuk memperoleh data mengenai variabel Y yakni kemajuan belajar
peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang peneliti menggunakan angket dengan
17 item pernyataan kepada peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang sebagai
responden.
tiap-tiap item pernyataan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi
informasi untuk menggambarkan kejenuhan belajar pesrta didik di SMP Negeri 1
Labakkang.
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan,
penulis memaparkan satu persatu item pernyataaan dengan tabel yang terpisah
yaitu tabel tabel 4 (item 25), tabel 4 (item 26), table 4 ( item 27), tabel 4 (item
28), tabel 4 (item 29), table 4 (item 30), table 4 (item 31), tabel 4 (item 32), tabel
50
4 (item 33), tabel 4 (item 34), tabel 4 (item 35). Tabel 4 (item 36), (item 37), tabel
4 (item 38), tabel 4 (item 39), tabel 4 (item 40). Tabel 4 (item 41), (item 42),
Adapun mengenai gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel: 4.25
Siswa selalu lupa materi pelajaran yang telah berlalu


















Sumber Data: hasil angket nomor 25
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 10 orang (13%) responden yang menjawab sangat sering, dan 24 orang
(31%)  responden yang menjawab sering, 29 orang (37%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 15 orang (19%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, Siswa
Siswa lupa materi pelajaran yang telah berlalu.
Tabel: 4.26
Siswa selalu selalu lupa pelajaran   agama islam karena materi agama islam
sukar


















Sumber Data: hasil angket nomor 26
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 24 orang (31%) responden yang menjawab sangat sering, dan 34 orang
(44%)  responden yang menjawab sering, 19 orang (24%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 1 orang 1%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa selalu selalu
lupa pelajaran   agama islam karena materi agama islam sukar
Tabel: 4.27
Siswa selalu lupa pelajaraan agama islam ketika guru menggunakan metode
ceramah


















Sumber Data: hasil angket nomor 27
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 7 orang (9%) responden yang menjawab sangat sering, dan 42 orang
(54%) responden yang menjawab sering, 19 orang (24%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 10 orang (13%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa selalu lupa pelajaraan
agama islam ketika guru menggunakan metode ceramah.
Tabel: 4.27
Siswa selalu lupa pelajaran  agama islam ketika guru cepat menjelaskan


















Sumber Data: hasil angket nomor 28
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 6 orang (8%) responden yang menjawab sangat sering, dan 21 orang
(27%)  responden yang menjawab sering, 44 orang (56%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 7 orang (9%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa selalu lupa
pelajaran  agama islam ketika guru cepat menjelaskan.
Tabel: 4.29
Siswa selalu lupa pelajaran  agama islam ketika guru tidak mencontohkan
pada  saat mengajar


















Sumber Data: hasil angket nomor 29
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 16 orang (21%) responden yang menjawab sangat sering, dan 40 orang
(51%)  responden yang menjawab sering, 15 orang (19%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 7 orang (9%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa selalu lupa
pelajaran  agama islam ketika guru tidak mencontohkan  pada  saat mengajar.
Tabel: 4.30
Siswa bosan mengikuti mata pelajaran agama islam karena terlalu banyak
teori dalam pelajaran tersebut


















Sumber Data: hasil angket nomor 30
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 15 orang (19%) responden yang menjawab sangat sering, dan 10 orang
(13%)  responden yang menjawab sering, 49 orang (63%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 4 orang (5%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa bosan
mengikuti mata pelajaran agama islam karena terlalu banyak  teori dalam
pelajaran tersebut.
Tabel: 4.31
Siswa bosan belajar mata pelajaran agama islam jika guru tidak
menggunakan  metode yang bervariasi


















Sumber Data: hasil angket nomor 31
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 18 orang (23%) responden yang menjawab sangat sering, dan 8 orang
(10%)  responden yang menjawab sering, 36 orang (36%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 16 orang (21%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa bosan
belajar mata pelajaran agama islam jika guru tidak menggunakan  metode yang
bervariasi.
Tabel: 4.32
Siswa bosan belajar karena kondisi sarana ruang kelas tidak berubah-ubah
seperti posisi kursi dan meja sisiwa yang tetap, cat yang tidak pernah
berubah-ubah


















Sumber Data: hasil angket nomor 32
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 20 orang (26%) responden yang menjawab sangat sering, dan 23 orang
(29%)  responden yang menjawab sering, 34 orang (44%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 1 orang (1%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, Siswa
bosan belajar karena kondisi sarana ruang kelas tidak berubah-ubah seperti posisi
kursi dan meja sisiwa yang tetap, cat yang tidak pernah berubah-ubah.
Tabel: 4.33
Siswa bosan belajar  jika tidak ada rekreasi/hiburan setelah ujian akhir
semester


















Sumber Data: hasil angket nomor 33
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 22 orang (28%) responden yang menjawab sangat sering, dan 40 orang
(51%)  responden yang menjawab sering, 21 orang (21%) yang menjawab
kadang-kadang, dan tidak ada satupun yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, siswa bosan
belajar  jika tidak ada rekreasi/hiburan setelah ujian akhir semester
Tabel: 4.34
Siswa bosan belajar pelajaran agama islam jika belajar di dalam ruangan
tanpa adanya pembelajaran di alam bebas


















Sumber Data: hasil angket nomor 10
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 13 orang (17%) responden yang menjawab sangat sering, dan 22 orang
(28%) responden yang menjawab sering, 38 orang (49%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 5 orang (6%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, Siswa bosan belajar
pelajaran agama islam jika belajar di dalam ruangan tanpa adanya pembelajaran di
alam bebas.
Tabel: 4.35
Siswa bosan belajar jika terlalu banyak tugas/pekerjaan rumah yang
diberikan guru


















Sumber Data: hasil angket nomor 35
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 16 orang (20%) responden yang menjawab sangat sering, dan 24 orang
(31%) responden yang menjawab sering, 29 orang (37%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 9 orang (12%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, Siswa bosan belajar
jika terlalu banyak tugas/pekerjaan rumah yang diberikan guru.
Tabel: 4.36
Siswa kurang konsentrasi belajar jika ada suara gaduh di kelas



















Sumber Data: hasil angket nomor 36
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 14 orang (18%) responden yang menjawab sangat sering, dan 22 orang
(28%) responden yang menjawab sering, 38 orang (49%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 4 orang (5%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, Siswa kurang
konsentrasi belajar jika ada suara gaduh di kelas.
Tabel: 4.37
Siswa kurang konsentrasi belajar ketika guru marah-marah


















Sumber Data: hasil angket nomor 37
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 39 orang (50%) responden yang menjawab sangat sering, dan 15 orang
(19%)  responden yang menjawab sering, 17 orang (22%) yang menjawab
kadang-kadang, dan 8 orang (9%) yang menjawab tidak pernah. Data ini
menunjukan bahwa responden lebih banyak  menjawab sangat sering, Siswa
kurang konsentrasi belajar ketika guru marah-marah.
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Tabel: 4.38
Siswa tidak bisa memusatkan perhatian kepada guru yang sedang
menjelaskan.


















Sumber Data: hasil angket nomor 38
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 5 orang (6%) responden yang menjawab sangat sering, dan 39 orang
(50%) responden yang menjawab sering, 28 orang (36%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 6 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa tidak bisa memusatkan
perhatian kepada guru yang sedang menjelaskan.
Tabel: 4.39
Siswa kurang konsentrasi belajar ketika tidak mempunyai buku mata
pelajaran agama islam


















Sumber Data: hasil angket nomor 39
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 13 orang (17%) responden yang menjawab sangat sering, dan 48 orang
(61%) responden yang menjawab sering, 14 orang (18%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 3 orang (4%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sering, Siswa kurang konsentrasi
belajar ketika tidak mempunyai buku mata pelajaran agama islam.
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Tabel: 4.40
Siswa merasa kurang konsentrasi belajar ketika lingkungan sekolah kotor


















Sumber Data: hasil angket nomor 40
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 9 orang (12%) responden yang menjawab sangat sering, dan 19 orang
(24%) responden yang menjawab sering, 42 orang (54%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 8 orang (10%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab kadang-kadang, Siswa merasa kurang
konsentrasi belajar ketika lingkungan sekolah kotor.
Tabel: 4.41
Ketika kurang istirahat, siswa merasa tidak fokus belajar


















Sumber Data: hasil angket nomor 41
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan maka
hasilnya 39 orang (50%) responden yang menjawab sangat sering, dan 29 orang
(37%) responden yang menjawab sering, 4 orang (5%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 6 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini menunjukan
bahwa responden lebih banyak  menjawab sangat sering, Ketika kurang istirahat,
siswa merasa tidak fokus belajar.
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Selanjutnya, mencari nilai mean dan nilai standar deviasi kejenuhan




N Range Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
78 19 37 56 46,69 3,83
Sumber Data: hasil pengolahan SPSS
Selanjutnya, perhitungan statistik deskripsi kejenuhan belajar peserta didik
di Smp Negeri 1 Labakkang ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai
dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai
berikut:
Tabel 43
Kategori Skor Responden tentang Kejenuhan Belajar Peserta Didik di Smp
Negeri 1 Labakkang
No Batas Ketegori Interval F P Kategori
1 X < ( - 1,0 ) X <42,86 15 19% Rendah
2 ( - 1,0 ) ≤ < ( +1,0 ) 42,86 ≤<50,52 50 64% Sedang
3 ( + 1,0 ) ≤ X ≤ 50,52 13 17% Tinggi
Jumlah 78 100%
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden
menilai kejenuhan belajar peserta didik rendah dengan porsentase sebesar 19%,
selanjutnya sebanyak 50 responden menilai kejenuhan belajar peserta didik berada
pada kategori sedang dengan porsentase 64% dan 13 responden menilai strategi
guru Pendidikan Agama Islam berada pda kategori tinggi dengan porsentase 17%.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar peserta didik di
Smp Negeri 1 Labakkang, berada pada kategori sedang.
3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 1 Labakkang
Dalam proses belajar mengajar pendidik dituntut untuk memiliki
kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran
sedemikian rupa, agar terjalin keterkaitan fungsi antara komponen pembelajaran
yang dimaksud. Komponen –komponen yang saling berinteraksi antara lain:
Tahap Pra Instruksional, penididik menanyakan kehadiran peserta didik, pelajaran
yang telah dibahas, mengulang kembali pelajaran yang telah berlalu dan
menjelaskan pokok materi yang akan dibahas. Tahap instruksional, pendidik
menulis dan menjelaskan pokok materi dan menyimpulkan pembahasan dari
pokok materi. Tahap evaluasi dan tindak lanjut, pendidik mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik, kemudian menginformasikan pokok materi yang akan
dibahas pada pelajaran berikutnya. Selain itu, pengelolaan kelas dengan
menciptakan suasana yang demokratis secara menyiapkan dan menggunakan
fasilitas kelas.
Agar pembelajaran agama islam bisa berlangsung dengan baik, maka
seseorang pendidik harus bisa mensiasati keadaan, dalam artian pendidik itu harus
bisa membuat lingkungan kleas bisa menjadi kondusif dan efektif agar peserta
didik bisa aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar di kelas dan salah satu
penunjang guru adalah penggunaan startegi dan metode yang bervariatif dalam
menyajikan materi sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh di dalam
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kelas. Berdasarkan wawancara, pada tanggal 4 November 2017 di SMP Negeri 1
Labakkang ada berbagai strategi pendidik yang digunakan.
Menurut Ibu Hasnawati mengungkapkan bahwa :
Dalam proses belajar mengajar saya selaku pendidik menggunakan
berbagai macam pendekatan, tergantung pada materi yang diajarkan, misalnya
pendekatan CTL (Contekstual teaching Learning) yang meliputi diskusi, tanya
jawab, ceramah, simulasi dan demontrasi sehingga peserta didik aktif dalam
mengikuti pembelajaran Agama Islam dikelas, untuk itulah dalam melakukan
tergantung dari materi yang saya ajarkan.
Dengan pendekatan CTL (Contekstual teaching Learning) ini peserta didik
akan lebih mudah memahami mata pelajaran yang diajarkan, seperti halnya mata
pelajaran Agama Islam yang konon kebanyakan para peserta didik kejenuhan
untuk memahami penjelasan dari seorang pendidik. Dari sinilah ibu Hasnawati
menerapkan metode ini agar para peserta didik mempelajarinya terlebih dahulu
sebelum jam pelajaran berlangsung sehingga nantinya peserta didik akan lebih
mudah memahami penjelasan yang diberikan oelh pendidik.
Selain itu dengan diterapkannya metode ini, juga dharapkan dapat
membantu peserta didik yang kurang memahami penjelasan pendidik sehingga
dengan adanya diskusi kelompok ini peserta didik dengan mudah memahami mata
pelajaran yang telah dijelaskan oleh gurunya.dalam hal ini pendidik memberikan
waktu 10 menit pada peserta didik untuk berdiskusi, baru setelah itu guru
memberikan kesempatan bertanya pada peserta didik yang belum paham.
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Sehingga factor yang menyebabkan peserta didik enggan mempelajari Agama
Islam bisa diatasi dengan metode tersebut.
Tutur ibu hasnawati
Strategi yang saya gunakan jika peserta didik mengalami kejenuhan dalam
belajarnya saya selaku pendidik Agama Islam menggunakan berbagai
strategi seperti: pembentukan kelompok, dan melakukan pendekatan
terhadap peserta didik yang mengalami kejenuhan dalam belajarnya
kemudian saya memberikan penjelasan ulang terhadap peserta didik yang
mengalami kejenuhan dalam proses belajar mengajar tersebut.
Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya dalam
proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran agama islam masih
banyak sekali kendala yang dihadapi oleh seoarang pendidik diantaranya msih
banyak peserta didiik yang tidak bisa mengikuti dan mengerti apa yang sudah
dijelaskan oelh seorang pendidik. Oleh karena itu pendidik dituntu untuk
menguasai strategi dan metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran
sehingga kejenuhan dapat teratasi. Peserta didik yang awalnya tidak antusias dan
kurang memiliki minat belajar menjadi semakin berminat, senang, dan mulai
antusias untuk mempelajari mata pelajaran Agama Islam.
Dari wawancara ini, dapat dilihat, bahwa pembelajaran Agama Islam
memiliki strategi sendiri dan cukup menarik. Hal ini dikarenakan pembelajaran
agama islam kurang menarik minat peserta didik. Maka semua pendidik berupaya
menciptakan strategi –strategi yang dapat membantu peserta didik tidak jenuh dan
tidak merasa bosan dalam mempelajarinya. Dalam hal ini ditunjang dengan
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keharmonisan pendidik dalam setiap bidang, agar supaya peserta didik daya seru
peserta didik dalam memahami pembelajaran Agama Islam lebih muda dan
efisen.
Tutur ibu Hasnawati dengan santai menjelaskan pada peneliti bahwa :
Melihat kenyataan di SMP Negeri 1 Labakkang ternyata mayoritas peserta
didik, masih sering mengalami kejenuhan dalam belajar, untuk itu pendidik perlu
mengantisipasi hal-hal yang dapat menghambat proses belajar mengajar dengan
cara sebagai berikut:
1. Materi pelajaran tertentu dapat diajarkan diluar ruangan kelas.
2. Menghindari penekanan-penekan yang mengakibatkan peserta didik
merasa bosan mengikuti pelajaran.
3. Seharusnya peserta didik menjaga kesehatan fisik dan mental dengan cara
banyak makan dan minum yang bergizi, cukup istirahat.
4. Menghindarkan keributan yang berlebihan dikelas.
5. Mengadakan perubahan dalam ruangan misalnya merubah letak kursi,
meja dan prasarana lainnya.
6. Menjelaskan tugas-tugas yang baru diajarkan.
7. Pendidik harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar agar
peserta didik tidak cepat bosan dalam belajar.
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan
suatu kesimpulan bahwa dengan adanya strategi yang telah dikemukakan di atas
maka pendidik akan memahami dan mengetahui hal-hal yang bisa dilakukan
dalam proses belajar mengajar, sehingga apabila terjadi suatu hambatan dalam
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mengajar, maka pendidik harus memberikan solusi agar peserta didik merasa
betul-betul mendapat perhatian dan bimbingan secara efektif dam mempunyai
antusias dalam belajar. Dengan demikian, peserta didik merasa bangga apabila
memiliki pendidik yang rasa tanggung jawab sebagai pendidik.
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh strategi guru pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik dapat diperoleh dari hasil
penelitian diolah dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu




Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya,
maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu:
1. Variabel X adalah Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
2. Variabel Y Kejenuhan Belajar Peserta Didik
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS,




R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the Estimate
,161a ,026 ,000 3,834
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Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu
sebesar 0,161. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,026, yang mengandung pengertian bahwa ada korelarsi variabel X
dengan variabel Y.










B Std. Error Beta
(Constant)
X
55,954 9,366 5,974 ,000
,171 ,172 ,161 ,991 ,328
Dependent Variable: Y
Diketahui nilai Contstan (a) sebesar 55,954, sedangkan nilai variabel X
(b/koefisien regresi) sebesar 0, 171, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y = a + bX
Y = 55,954 + 0,171X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
- Kostanta sebesar 55,954, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel X
adalah sebesar 55,954
- Koefesien regresi X sebesar 0, 171 menyatakan bahwa setiap penambahan
1% nilai variabel X, maka nilai variabel Y bertambah sebesar 0, 171. Koefesi
regresi tersebut  bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengeruh variabel X terhadap Variabel Y adalah positif.
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c. Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan
bahwa thitung (t0) = 5,974 > dari  t tabel = 1,991. Jadi, H0 di tolak dan H1 di terima,
artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel strategi guru
Pendidikan Agama Islam dan variabel mengatasi kejenuhan belajar peserta didik.
B. Pembahasan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dan inferensial yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peran strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Labakkang.
Hasil analisis kategori strategi guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Labakkang, menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden menilai strategi
guru Pendidikan Agama Islam rendah dengan porsentase sebesar 18%,
selanjutnya sebanyak 54 responden menilai strategi guru Pendidikan Agama Islam
berada pada kategori sedang dengan porsentase 69% dan 13 responden menilai
strategi guru Pendidikan Agama Islam berada pda kategori tinggi dengan
porsentase 13%. Sedangkan, hasil analisis kategori kejenuhan belajar peserta
didik, menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden menilai kejenuhan belajar
peserta didik rendah dengan porsentase sebesar 19%, selanjutnya sebanyak 50
responden menilai kejenuhan belajar peserta didik berada pada kategori sedang
dengan porsentase 64% dan 13 responden menilai strategi guru Pendidikan
Agama Islam berada pda kategori tinggi dengan porsentase 17%.
Kejenuhan belajar atau kebosanan pada siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran berasal dari dua faktor, yaitu faktor endogen (internal) dan faktor
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eksogen (eksternal): Dari faktor endogen, kejenuhan dan kebosanan  yang dialami
oleh siswa dikarenakan adanya kelelahan pada fisik dan kelelahan pada mental
yang diakibatkan dari aktivitas kegiatan  sekolah yang  sangat padat. Siswa
mendapatkan  waktu istirahat yang minim dan kurang bisa mengatasi kejenuhan
yang mereka hadapi karena tanpa disadari  kelelahan  dapat  muncul dengan
sendirinya. Faktor eksogen atau faktor yang berasal dari luar yang menyebabkan
kejenuhan pada siswa dikarenakan keadaan keluarga yang kurang memperhatikan
dan kurang mendampingi siswa dalam belajar, tempat belajar yang monoton,
sehingga mudah merasa bosan, metode yang dipakai oleh guru dalam
menyampaikan materi kurang variatif sehingga terkesan monoton.
Oleh karena itu, strategi guru diperlukan dalam mengatasi kejenuhan
belajar pada siswa, di antaranya dengan menerapkan metode-metode yang lebih
variatif dan memanfaatkan media pembelajaran yang ada di sekolah dengan
maksimal dan tepat baik yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah sesuai
dengan materi yang diajarkan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Guru
Pendidikan Agama yang baik dapat berpengaruh dalam mengatasi kejenuhan
belajar peserta didik. Teori tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang
dilakukan yaitu variabel strategi guru Pendidikan Agama Islam berada pada
kategori sedang (69%) mengakibatkan variabel mengatasi kejenuhan belajar
peserta didik berada pada kategori sedang (64%) di SMP Negeri 1 Labakkang.
Selain itu, uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh thitung
(t0) = 5,974 > dari  t tabel = 1,991. Jadi, H0 di tolak dan H1 di terima, artinya
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terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel strategi guru





Berdasarkan hasil penelitian tentang peran strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kejenuhan belajar peserta didik di SMP Negeri 1
Labakkang, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil analisis kategori strategi guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Labakkang, menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden menilai
strategi guru Pendidikan Agama Islam rendah dengan porsentase sebesar
18%, selanjutnya sebanyak 54 responden menilai strategi guru Pendidikan
Agama Islam berada pada kategori sedang dengan porsentase 69% dan 13
responden menilai strategi guru Pendidikan Agama Islam berada pda
kategori tinggi dengan porsentase 13%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Labakkang, berada pada kategori sedang.
2. Hasil analisis kategori kejenuhan belajar peserta didik, menunjukkan bahwa
sebanyak 15 responden menilai kejenuhan belajar peserta didik rendah
dengan porsentase sebesar 19%, selanjutnya sebanyak 50 responden
menilai kejenuhan belajar peserta didik berada pada kategori sedang
dengan porsentase 64% dan 13 responden menilai strategi guru Pendidikan
Agama Islam berada pada kategori tinggi dengan porsentase 17%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa mengatasi kejenuhan belajaar peserta
didik di SMP Negeri 1 Labakkang, berada pada kategori sedang.
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3. Strategi pendidik dalam mengurangi kejenuhan belajar pada mata pelajaran
Agama Islam cukup menarik. Hal ini dikarenakan pembelajaran agama
islam kurang menarik minat peserta didik. Maka semua pendidik berupaya
menciptakan strategi –strategi yang dapat membantu peserta didik tidak
jenuh dan tidak merasa bosan dalam mempelajarinya, dengan
menggunakan pendekatan CTL (Contekstual Teaching Learning) yang
meliputi diskusi, Tanya jawab, ceramah, simulasi, pemberian tugas, dan
demonstrasi.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis memberikan
saran yaitu:
1. Pendidik sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode
dan cara mengajar yang baik, agar apa yang disampaikan itu mudah
dipahami dan dimengerti oleh setiap peserta didik, menggunakan waktu
sesuai jammnya serta materi pelajaran yang disampaikan disesuaikan
dengan penerapan metode yang tepat.
2. Menambah strategi pembelajaran peserta didik agar dapat merasakan
strategi pembelajaran yang belu pernah dirasakan sebelumnya.
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 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
X 78 17 45 62 4158 53,31 3,832 




 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Y 39 19 37 56 1821 46,69 3,833 
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a. Dependent Variable: Y 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,026 ,000 3,834 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14,438 1 14,438 ,982 ,328
b
 
Residual 543,870 37 14,699   
Total 558,308 38    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 55,954 9,366  5,974 ,000 
X ,171 ,172 ,161 ,991 ,328 























Hasil Angket Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Labakkang 
 Nama Siswa Nomor Item Soal                Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 
Abdul Rahman  1 4 3 3 3 2 1 3 4 4 1 4 4 2 2 4 2 4 2 4 57 
Imam Ramadhan 3 3 2 2 4 3 1 4 4 3 1 2 2 2 4 3 1 3 3 3 53 
Syahrul Ramadhani 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 4 3 2 57 
Aprilla Putri 
Kamal 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 56 
Hikmah Amalia 
Ramadani 1 3 3 3 4 2 1 3 3 3 2 3 1 3 2 1 3 3 4 4 52 
Asriani Putri 2 4 3 3 3 3 2 4 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 4 4 56 
Fitra Ramadhani  2 3 1 3 3 2 2 3 3 1 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 48 
Askia 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 51 
Nurhikma 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 1 1 1 3 2 3 3 3 51 
Evita Suci 
Ramadani 4 1 1 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 1 57 
Muhammad Arya  4 3 2 3 4 1 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 4 3 51 
Nurul Mutmainnah 
Munir 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 1 2 2 3 4 52 
Retno Dwi Larasati 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 57 
Murni 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 1 2 4 2 2 3 3 2 4 2 52 
Indra Wahyuni 4 3 2 2 3 1 3 4 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 53 
Khaerunnisah 4 3 3 3 1 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 60 
Ahmad Haikal Fais 3 1 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 50 
Alif Arifki Nasir 4 4 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 56 
Adrian 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 52 
Muhammad Risyad 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 1 1 3 2 3 49 
Muhammad 
Ayattullah 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 56 
Febriansyah 4 3 1 3 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 4 1 4 2 3 4 59 
Rismayanti  4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 58 
Sri Rahayu 2 3 3 3 1 2 3 1 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 53 
Maryam Husain  3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 57 
Reski  Ananda 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 57 
Kartina 3 3 4 4 1 4 3 4 3 1 2 3 3 4 3 1 3 3 4 3 59 
Herlina 4 4 3 3 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 59 
Nurul Jasmiah 
Malia 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 4 51 
A.Akmal 
Ramadhan 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 61 
Tenri Haliza 
Akram 2 3 1 3 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 55 
Shinta Dwi Ayu 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 4 3 2 58 
Herlina Ahmad  3 1 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 52 
Nur Pratiwi  3 3 2 3 4 3 1 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 51 
Nurfadyah Azzahra 1 1 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 55 
Jumriani Dea 
Saputri 1 2 3 3 2 2 1 3 3 1 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 50 
Ahmad Maulana 3 3 1 3 2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 2 3 1 1 2 3 46 
Syahrani Aulia 
Wahab 1 3 2 2 1 4 3 4 3 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 3 53 
Risna  2 4 3 2 3 2 3 3 4 4 2 4 1 1 2 4 3 4 3 3 57 
M.Syukran 
Mu'mum 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 57 
Sitti Iqimah 
Atasyiah Sabri 3 2 2 3 1 2 4 3 4 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 4 50 
Fitrah Ramadhani  3 1 1 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 2 2 1 3 4 53 
Agustina  2 1 3 2 2 2 3 2 4 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 2 50 
Perdi  4 3 3 3 1 4 1 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 58 
Musleni 2 2 3 2 1 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 50 
Resky Aulya 
Amanda 2 4 3 3 1 2 3 1 3 1 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 46 
Resty Indah 
Mulyani 1 4 3 2 1 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 53 
Muh. Akmal 
Fauzandi 1 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 49 
Muhammad Rezeki 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 54 
Rifaldi 1 1 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 56 
Agus 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 62 
Adrian  2 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 4 2 52 
Muh. Japar 2 1 3 3 1 2 3 1 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 3 2 46 
Andi Sadda 
Adyatma Mashuri 3 4 1 3 1 3 3 3 4 3 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 55 
Putra Ardiansyah 3 3 3 2 4 2 1 1 4 3 1 2 4 3 2 1 3 3 2 2 49 
Muh. Idris Alfarisi 3 2 4 4 3 2 1 4 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 4 3 55 
Muh.Aydil Asiad 4 1 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 56 
Alfikran 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 4 52 
Irman 4 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 1 3 3 4 3 1 3 53 
Hartawan 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 2 1 2 4 3 4 2 3 3 55 
Andi Barara 
Simpuang 1 3 3 3 4 3 1 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 48 
Musdalifa  1 1 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 49 
Akbar 3 2 3 2 2 2 1 3 3 1 4 4 3 3 3 1 2 4 3 3 52 
Afifah 
Rachmadhani 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 51 
Rahmawati 3 3 2 2 3 3 1 4 3 3 3 2 1 4 2 3 2 4 3 3 54 
Alfian Fransisico 
Saputra 3 4 3 1 3 2 1 3 4 4 3 4 1 2 2 4 3 4 3 3 57 
Meisyah Putri  4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 57 
A.Aqil Mahmud 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 1 2 2 3 4 47 
Rahmat Taufik 3 1 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 1 3 4 54 
Muhammad Fahar 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 1 2 4 3 2 3 3 3 4 2 53 
Sahril 4 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 59 
Nuraeni 2 3 2 2 1 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 49 
Safna Muarifah 2 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 49 
Haslirah 1 4 3 2 2 4 2 4 3 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 4 52 
Mutmainna Aulia 
Muhtar 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 53 
Miranda Asriyanti 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 49 
Nur Islamiah  3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 52 
Atira 3 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 1 2 4 4 3 3 45 
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Hasil Angket Kejenuhan Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 1 Labakkang  
Nama Siswa Nomor Item Soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
 
Abdul Rahman  3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 56 
Imam Ramadhan 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 4 47 
Syahrul Ramadhani 
2 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 2 1 1 1 3 4 44 
Aprilla Putri Kamal 3 3 1 2 3 2 1 3 3 2 4 2 3 3 3 1 4 43 
Hikmah Amalia 
Ramadani 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 1 2 4 2 2 3 4 49 
Asriani Putri 4 4 2 1 3 1 3 4 3 2 4 1 2 3 3 2 4 46 
Fitra Ramadhani  3 4 3 1 3 3 1 4 2 3 2 2 1 3 2 3 4 44 
Askia 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 47 
Nurhikma 1 4 3 2 3 2 1 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 49 
Evita Suci 
Ramadani 4 3 1 2 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 1 4 49 
Muhammad Arya  4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 2 2 3 4 51 
Nurul Mutmainnah 
Munir 3 3 4 2 1 2 4 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 47 
Retno Dwi Larasati 3 4 1 4 3 4 1 4 3 4 2 3 3 4 3 1 4 51 
Murni 4 4 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 52 
Indra Wahyuni 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 1 3 3 4 46 
Khaerunnisah 2 3 2 2 3 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 46 
Ahmad Haikal Fais 3 4 3 2 4 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 4 48 
Alif Arifki Nasir 1 2 3 3 2 4 3 2 3 1 4 4 1 3 3 3 4 46 
Adrian 1 3 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 1 4 3 3 4 45 
Muhammad Risyad 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 54 
Muhammad 
Ayattullah 3 3 1 3 1 4 4 3 4 2 1 2 4 3 3 1 4 46 
Febriansyah 2 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 3 4 2 3 3 4 42 
Rismayanti  2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 2 3 4 46 
Sri Rahayu 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 44 
Maryam Husain  1 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 4 3 3 4 47 
Reski  Ananda 2 3 4 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 4 4 41 
Kartina 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 4 3 4 3 4 52 
Herlina 3 2 1 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 3 2 1 4 44 
Nurul Jasmiah 
Malia 4 1 3 2 3 2 1 1 3 2 3 1 3 1 3 3 4 40 
A.Akmal 
Ramadhan 2 3 3 3 4 2 1 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 50 
Tenri Haliza Akram 1 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 43 
Shinta Dwi Ayu 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 45 
Herlina Ahmad  3 3 4 3 3 2 1 3 4 4 3 4 1 2 2 4 4 50 
Nur Pratiwi  4 4 3 2 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 50 
Nurfadyah Azzahra 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 1 3 4 2 3 1 4 43 
Jumriani Dea 
Saputri 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 48 
Ahmad Maulana 2 4 3 2 1 2 3 4 3 1 3 3 4 2 3 3 4 47 
Syahrani Aulia 
Wahab 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 46 
Risna  3 3 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 4 2 1 2 4 37 
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INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN 
KONDISI KEJENUHANBELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN 
AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 LABAKKANG KABUPATEN PANGKEP 
 
 
Nama   : ……………….. 
Kelas   : ……………….. 




A. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda checklist 
(√) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban, dengan ketentuan sebagai 
berikut jika: 
 SS  = Sangat Sering KK = Kadang-kadang 
 S     = Sering TP  =  Tidak Pernah 
B. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut. Anda 
bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan yang sebenarnya. 
 
No PERNYATAAN Alternatif Jawaban 
SS S KK TP 
1 Saya selalu lupa materi pelajaran yang telah 
berlalu. 
    
2 Saya selalu lupa pelajaran   agama islam 
karena materi agama islam sukar. 
    
3 Saya selalu lupa pelajaraan agama islam 
ketika guru menggunakan metode ceramah. 
    
4 Saya selalu pelajaran  agama islam ketika 
guru cepat menjelaskan. 
    
5 Saya selalu lupa pelajaran  agama islam 
ketika guru tidak mencontohkan  pada  saat 
mengajar. 
    
6 Saya bosan mengikuti mata pelajaran agama 
islam karena terlalu banyak  teori dalam 
pelajaran tersebut. 
    
7 Saya bosan belajar mata pelajaran agama 
islam jika guru tidak menggunakan  metode 
yang bervariasi. 
    
8 Saya bosan belajar karena kondisi sarana 
ruang kelas tidak berubah-ubah seperti posisi 
kursi dan meja sisiwa yang tetap, cat yang 
tidak pernah berubah-ubah. 
    
9 Saya bosan belajar  jika tidak ada 
rekreasi/hiburan setelah ujian akhir semester. 
    
10 Saya bosan belajar pelajaran agama islam jika 
belajar di dalam ruangan tanpa adanya 
pembelajaran di alam bebas. 
    
11 Saya bosan belajar jika terlalu banyak 
tugas/pekerjaan rumah yang diberikan guru. 
    
12 Saya kurang konsentrasi belajar jika ada suara 
gaduh di kelas. 
    
13 Saya kurang konsentrasi belajar ketika guru 
marah-marah. 
    
14 Saya tidak bisa memusatkan perhatian kepada 
guru yang sedang menjelaskan. 
    
15 Saya kurang konsentrasi belajar ketika tidak 
mempunyai buku mata pelajaran agama 
islam. 
    
16 Saya merasa kurang konsentrasi belajar 
ketika lingkungan sekolah kotor. 
    
17 Ketika kurang istirahat, saya merasa tidak 
fokus belajar. 













 PEDOMAN WAWANCARA  
Judul skripsi :  
“ Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik 
di SMP Negeri 1 Labakkang” 
Informan:  
Informan yang diwawancarai adalah Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Labakkang Kabupaten Pangkep. Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai strategi pembelajaran agama islam yang diterapkan di SMP Negeri 1 Labakkang 
Kabupaten Pangkep. 
Pertanyaan : 
1. Kurikulum apa yang diterapkan dalam mata pelajaran agama islam di SMP 
Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep? 
2. Strategi apa yang Bapak/ibu terapkan dalam pembelajaran agama islam di SMP 
Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep? 
3. Bagaimana cara Bapak/ibu mengemas pembelajaran agama islam sehingga 
menjadi menarik dan mudah diterima oleh peserta didik? 
4. Apakah sarana-prasarana sekolah sudah mendukung pembelajaran agama islam di 
SMP Negeri 1 Labakkang Kabupaten Pangkep? 
5. Apakah selama mengikuti pembelajaran agama islam Bapak/ibu menemukan 
kendala seperti kejenuhan belajar? 
6. Upaya apasaja yang Bapak/ibu lakukan dalam mengurangi  kejenuhan belajar 
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: *r l6r+rUN 2017
TENTANG




DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Nomor: 1430 Tahun 2016, tanggal22 Juni 2016 tentang Pembimbing Penelitian
dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa:
Nama : Asma
NIM : 20{00113034 dengan judul:
"Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Keienuhan Belaiar
Peserta Didik di SMP Negeri 1 Labakkang"
a. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan seminar dan bimbingan draft skripsi
mahasiswa tersebut, dipandang perlu untuk menetapkan Narasumber seminar.
b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Narasumber seminar
tersebut.
'1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
3. Keputusan Presiden Republik lndonesia Nomor 57 Tahun 2005 tentang
Perubahan lAlN Alauddin Makassar menjadi Universitas lslam Negeri (UlN)
Alauddin Makassar;
4. Keputusan Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 25 Tahun 2013 jo No.
8512013 tentang Organisasi danTata Kerja UIN Alauddin Makassar.
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin
Makassar;
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 0321U11996 tentang
Kriteria Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi untuk Program Sarjana;
7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016 tentang
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar;
Jum/D,/Doc/SK Nudumber
9.
Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 203 Tahun 2017 tentang
Penetapan Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik
2017t2018.
Daftar lsian Penggunaan Anggaran (DIPA) BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran 2017
Hasi! rapat Pimpinan dan Dosen.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar tanggal 10 Oktober 2012 tentang Pelaksanaan
Seminar dan Bimbingan Draft Skripsi Mahaslswa
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN TENTANG










a. Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
b. Drs. H. M. Syuaib Mallombasi,M.M
: Narasumber I
: Narasumber ll
Tugas Narasumber adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi, isi
dan teknis penyusunan draft skripsi mahasiswa.
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar Tahun Anggaran 2017 ;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.
Ditetapkan di : Samata




1. Rektor UIN Alauddin Makassar;




UNTVERSTTAS ISLAM NEGERI (UnD ALATIDDTN MAKASSAR
FAKULIAS TABBIYAH DIIN KEGURUAN
Jl. H.M. Yasin Lirnpo No. 36 8 (04 I l) 882682 (F-ax. 8826E2) Samata-Gowa
Nomor : T.1/HM.o0/ {FB]. tzott
Lamp :-
Hal : Undanqan Menqhadiri Seminar
Samata, lGeptembet 2017
Kepada Yth.
1. Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
2. Drs. H. M. Syuaib Mallombaai,M.M
DiTempat
Assalamu 'Alaikum Wr. Wb.
(Narasumber l)
(Narasumber ll)
Sehubungan dengan permohonan Saudara/i ABma, NIM:20100113034, tentang Seminar dan
Bimbingan Draft Skripsi dengan judul:
"strategi guru Pendidikan Agama lslam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik
di SMP Negeri I Labakkang"





Demikian disampaikan dan atas perhatian saudaridiucapkan terima kasih
Tembusan:
1. Ketua Jurusan;




L]NIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURTJAN
JL|RUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
Jalan: 11. Ivl Yasin Limpo No 36 Samata-Go*a-[ eleponi[.'aks: 041 l-882682
BERITA ACARA











"strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Peserta




Gowa, 20 Septcmbet 2AL1
NrP. 19740912200003











DAIITAIT TIADIR PESERTA SEMINAR DRAFT
Asma
20r00r13034
l. Dr. Sulaiman Saat, M.Pd-
2. Drs. H. M. Syuaib Mallombasi, M.M.
Rabu, 20 Septernber 2[fi
LT Fakultas Tarbi-vah dan Keguruan/ ll:00 Wita-selesai
"strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Kejenuhan Belajar Peserta Didik di SMp Negeri 1 Labakkang',
No Nama NIM Jurusan TaudaTaogan
I Agt ?p4iltr6t1t 2)luotLbb t5 ?st Ii-
2 pulr eurt [o tgo\\ 3o r0 F*' rQ-r
3 kalui.atn Lo\oOt(3ol r Pe, 0.^
4 Nu^ g**ta LoLooLLSoll PftI I 'r8,
5 Aursa." 2ttAotqooT
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7 41-t', Nl"'erlo*- z)laol1D11
8
ff [La' )olso ltTi 7./
9 lk'r5 2u ltN//,?Dr>
.''Z- --#,
10 {'.l,sru arr
.2o t001116661 ,^ll 
-
siltI
II NuKrsfl &AMAH ArlALlYAflruiK g Lator]il\ooz Pat rurr
t2 4{1 MAD SYI +1Ab Mrr,rap+aM Lotovnio2, Par 4-
13 lar,tta'l !"i1 l\,,l"Wi 2o!o<sttgog'l Plr ,4r rlefbYlP
t4 fltqrnawc'\" IcrrrcroUStrtss MP\ #
15 frcde ?hVF }u'>cctttc tcl Hfl
KEMENTERIAN AGAMA RI
TINIYERSITAS ISLAM NEGERT ALALDDTN MAKASSAR
FAKLILTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
Jalan: IL lVl. Yasin Limpo N.. 36 Samata-C.*a l-elepon;Taks: 041 l -gg26g2
*bF
16 I\l,ftr,1 e,.*u 2oloo\Solz Par 4#
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Gowa, 20 September 2017
19s20807 198103 I 002NIP: 19951231 l 015
B a hr a e ni tI) : t P en1e sa ha n f)raft S kr i psi J u r [' A !
Mengetahui,
.r,'Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
ll-IP. 19740912 200003 1 002
KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NE,GERI AI-AUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIICAN AGAMA ISLAIT4 (P,.\i)
Jalan: II. \{- Yasin Linrpo No. f6 Sanrata-corva rerepoaif.aks: 04t !-gg16gl
Yarg bertanda tangan di bawah ini:
Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
Drs- H. M- SyuaiblVlallombasi, M.M.
l.
2.
Selaku Nma Sumber I
Selaku Nara Sumber II








"strategi Guru P.ndidikan Agams Islam dalrm Mengatasi Kejmghan
BelajarPesertaDidikdi SMP Negeri I Labaft*mg"
Yang bersangkutan telah menyajikan Draftnya dalam seminar dan bimbingan draft
serta telah rnemPerbaikinya sesuai dengem hasil seminar tlengan petunjuk pembiinbing pada
saat ssminar draft.
2017
r 015NIP: 19951231 198703 198103 I 0Q2
NIP. 197409t2 2AA003 I AO2




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKTJLTAS TARBIYAH DAN KEGT]RUAN
Kampus I: Jl. St. Alauddin No. 63 Makassar Telp. : (0411) 868720 Fax: (0411) 464923
Kampus tr : Jl: H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa Telepon/Tax: (0ai1) 882682
STIRAT KETERANGAN LULUS MENGAJI
No.4$biPA t W(t2017
Ketua Jurusan Pendidikan Agarna Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar nrenerangkan bahrva.
Nama :Asma
Nomor Pokoli,NiM : 201001 13034
Jenis Kelamin :Perempuan
Alarnat Lengkap : Romang Polong
T'elp lHp. :0821 543436s9




Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagairnana mestinya.




*coret yang tidak perlu
NIP: 19740912 200003 1 002
ASPEK NIEMBACA MENULTS
Predikat Deskripsi Kemamuuan Deskripsi I(emampuan
Kurang
(Tidah Lulus)
Dapat membaca, tetapi masih terbata-
bata
Dapat menyambung huruf dengan rnelihan
contoh
Baik Dapat membaca dengan lancar, tetapi
belurn sesuai dengan kaidah ilmu
tairryid dan belum tasih




Lancar membaca dan sesuai dengan
ilmu tairvid
Dapat menulis indahrkaligrafi sesuai
contoh
Istimewah Lancar membaca sesuai dengan ilmu
tajwid dan dapat membaca secara tartil
atau lagu yans indah
Dapat menulis indahlkaligrafi dengan
rancangan sendiri
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
din No. 63 Makassar a (0411) 868720, Fax. (0411) 864923





: 8-6189/T llPP 00.910912017 Samata, 9 Oktober 20'17
: Biasa
: '1 (satu) Rangkap Draft Skripsi
'. Permohonan lzin Penelitian Menyusun Skrpsr
Kepada Yth
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan
C.q Kepala UPT P2f BKPMD Pro vinsi Sulawesi Selatan
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas lslam Negeri Alauddin






Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama lslam
Alamat : Samata Gowa
Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan judul skripsi:
*Stntegi Guru Pendidikan Agama lslam dalam Mengatasi Kejenuhan Betajar
Peser[a Didik di SMP.IVegerf 1 Labakkang".
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Dr. Sulaiman Saat, M.Pd.
2. Drs. H. M. Syuaib Mallombasi, M.M.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di SMP. Negeri 1 Labakkang dari Tanggal g
Oktober 2017 s.d.9 Desember 2017.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
Tembusan:
1 .Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip





UNIYERSITAS ISLAM NEGERI ALAIJDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN
Kampus I: Jl. St. Alauddin No. 63 Makassar Telp. : (0411) 868720 Fax: (0411) 464923
Kampus II : Jl: H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa Telepon/Fax: (0411) 882682
Nomor: &\t-tpdlt Wtzotl Samata-Gowa,0-? -9-2017Hal : Permohonan Penetapun Penguji Konprehensd
Kepada Yth.




Assulctmu Aluikunt llr. IYb.
Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Agama lslam (PAI) Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan




Prodi/Kons : Pendidikan Agarna Islarn
Aiarnat : Samata
Tlp./F{p :082154343659
Akan menempuh Ujian Komprehensif, dan selanjutnlTa kanri mengajukan permohonan
penetapan penguji komprehensif rnahasisrva tersebut kepada Bapak sebagai berikut.
Demikian permohonan ini kami ajukan dan atas perhatiannya kami ucapkan terirna
kasih.
Was s' u I a m A \ot hnt [4.'r. ltr'b.
b
Dr. II. Erwin Ilafid, Lc., M. Th. I., M.Ed.
NIP: 19740912 200003 I 002
NO NAMA PENGUJI NIATETTI LTJIAN
I Drs. H. Syamsul Qamar, M. Th.I. Dirasah Islamiyah
2 Prof. Dr, H. BahakingRama, M.S. Ilmu Pendidikan Islarn
1J Dr. H. Muh.Sain Hanafy, M.Pd. Metodologi Pengajaran Agama Islam
Samata-Gorva, +? -t 
- 
2ot7
,/Ketua Jurusan Pendidikan Agama
Bahraeni\D:\Penetapan penguji KomprehensiflJ ur PAI
Drsetuiui Oleh:
[Wut it-Oekan Bidang Akadcrnik.
PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK









TEMBUSAN : Kepada Yth
l. Bupati Pangkep di Pangkajene;
2. Kepala Balitbangda Kab. Pangkep di Pangkajene;
3. Kadis Pendidikan Kab.Pangkep di Bungoro;
4. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Sdr(i) ASMA;
------- P e rt i n gga I 
-----
Pangkajene, 0l November 2017
Kepada,






Mahasiswa (S I )







Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor:l5472lS.0lPlP2Tl1012017 tanggal 24 Oktober 12017
Perihal Izin Penelitian, maka disarnpaikan bahwa yang tersebut di bawah ini:
Bermaksud akan melakukan Penelitian di daerah/Instansi Saudara dalam rangka
penyusun an S kr ips i dengan j udul;
,STRATEGI GARU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGATASI
KEIENUHAN BEL,ATAR PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1 LABAKKANG'
Penelitian dilaksanakan selama 1 (Satu) bulan dari tanggal 30 Oktober s/d 30 November 2017
Sehubungan dengan hal tersebut di atas,maka pada prinsipnya Pemerintah Daerah
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan menvetuiui kegiatan dimaksud dengan ketentuan:
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Pemerintah setempat.
2. Penelitian tidak menyimpang darrizinyang diberikan.
3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
adat-istiadat setempat.
4. Menyerahkan 2 (Dta) examplar copy hasil "PENELITIAI\"
Pangkep Cq. Kepala Kantor Kesbangpol dan Balitbangda.
5. Surat ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan di atas.
Demikian disampaikan untuk diketahui dan menjadi bahan selanjutnya,-








Asma biasa dipanggil amma lahir di Desa Takkalalla- timur
Kabupaten Pinrang, pada tanggal 10 Januari 1995. Anak pertama
dari tiga bersaudara, buah hati dari Suparman Dayyang dan
Hasnawiya Latoeng. Mulai memasuki jenjang pendidikan formal
SDN 258 Pinrang pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 2007.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP 2 Negeri Patampanua
pada tahun 2008 sampai 2010, pada tahun yang sama (2011), penulis melanjutkan
pendidikan ke SMA Negeri 1 Patam Panua dan tamat pada tahun 2013
Setelah menamatkan pendidikan di SMA, penulis melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil
jurusan pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun
2013, dan menyelesaikan studinya pada tahun 2017.
